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Abdul Aziz, Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya. Agustus 
2019. Analisis Risiko untuk Meminimalkan Kecelakaan Kerja dengan Metode HIRA (Studi 
Observasi di Bagian Kuras Silo PT. AJA), Dosen Pembimbing: Qomariyatus Sholihah. 
  
 Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Indonesia saat ini masih membutuhkan 
perhatian yang khusus bagi instansi yang bersangkutan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
angka kecelakaan kerja yang terus bertambah tiap tahunnya. Dimana pada tahun 2017 
mengalami kenaikan jumlah angka kecelakaan kerja mencapai 123000 kejadian. PT. AJA 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang perdangan umum, supplier, 
pemborong/kontraktor, jasa perawatan maupun perbaikan mesin pada PT. Semen Gresik 
pabrik Tuban yaitu pada penelitian saat ini di pekerjaan kuras silo yang berfungsi untuk 
penyimpanan semen. Berdasarkan data kecelakaan kerja perusahaan dan juga data BPJS 
masih banyak jumlah kecelakaan saat bekerja dan pada tahun 2016 hingga 2017 mengalami 
kenaikan secara drastis. Perusahaan PT. AJA memiliki riwayat kecelakaan kerja yang 
terjadi. Kecelakaan kerja yang terjadi terdapat pada area perbaikan pabrik semen salah 
satunya yaitu pekerjaan kuras silo. Oleh sebab itu maka perlunya dilakukan identifikasi 
potensi bahaya yang ada dan pengendalian risiko untuk meminimalkan kejadian kecelakaan 
kerja di area pekerjaan kuras silo. 
 Penelitian ini menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) 
untuk mengidentifikasi bahaya kemudian untuk rekomendasi perbaikan meggunakan 
metode Job Safety Analysis dan Lock Out Take Out (LOTO) merupakan metode untuk 
perbaikan, teliti serta adanya penilaian risiko dan berkaitan langsung dengan upaya 
pencegahan dan pengendalian risiko. Pada tahap identifikasi, langkah pertama yaitu 
melakukan hazard identification yaitu mengidentifikasi potensi bahaya yang mungkin 
terjadi kemudian langkah kedua yaitu melakukan risk assessment yaitu melakukan penilaian 
risiko dengan berdasarkan skala likelihood dan severity. Pada tahap pengendalian risiko 
dilakukan dengan pendekatan OHSAS 18001:2007 sehingga dapat meminimalisir 
kemungkinan risiko-risiko yang dapat terjadi. 
 Hasil penelitian, menunjukkan bahwa terdapat 37 potensi bahaya yang teridentifikasi 
dan dikategorikan kedalam 3 rating risiko yaitu 15 risiko dalam rating high, 10 risiko dalam 
rating moderate dan 12 risiko dalam rating low. Kemudian untuk tahap Job Safety Analysis 
didapatkan beberapa bentuk rekomendasi  untuk pengendalian risiko guna meminimalkan 
risiko kecelakaan kerja yang terjadi dengan mempertimbangkan hierarki pengendalian risiko 
seperti penggunaan headlamp, pemasangan safety line, mengganti anak tangga berbentuk 
pipih dan dilapisi karet, penggunaan APD, safety induction, menggunakan respirator, 
menggunakan safety google dan penerapan SOP. 
 
Kata kunci: HIRA (Hazard Identification and Risk Assessment), Keselamatan dan 











































































Abdul Aziz, Department of Industrial Engineering, Faculty of Engineering, University of 
Brawijaya, August 2019, Risk Analysis to Minimize Work Accidents with the HIRA Method 
(Observation Study in the Drainage Silo Section of PT. AJA), Supervisor: Qomariyatus 
Sholihah. 
 
 Occupational Safety and Health in Indonesia currently still requires special attention 
for the relevant agencies. This can be proven by the number of work accidents that 
continues to grow each year. Where in 2017 there was an increase in the number of work 
accidents reaching 123,000 events. PT. AJA is a company engaged in the field of general 
trade, suppliers, contractor / contractor, maintenance services and machine repair at PT. 
The Semen Gresik Tuban plant is in the current study of silo drainage work that serves to 
store cement. Based on company work accident data and also BPJS data there are still a lot 
of accidents at work and in 2016 to 2017 there has been a drastic increase. PT. AJA has a 
history of workplace accidents that occur. Work accidents that occur there are in the area 
of cement factory repair one of which is the work of the silo drain. Therefore, it is necessary 
to identify the potential hazards that exist and control risks to minimize the incidence of 
work accidents in the work area of the silo drain. 
 This study uses the Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) method to 
identify hazards. Then for recommendations for improvement, using the Job Safety 
Analysis and Lock Out Take Out (LOTO) method is a method for improvement, accuracy and 
risk assessment and is directly related to prevention and control efforts risk. In the 
identification stage, the first step is to do hazard identification, which is to identify potential 
hazards that might occur and then the second step is to conduct a risk assessment that is 
to carry out risk assessments based on the likelihood and severity scale. At the risk control 
stage, it is carried out using the OHSAS 18001: 2007 approach so as to minimize the 
possibility of risks that can occur. 
The results of the study, showed that there were 37 potential hazards that were 
identified and categorized into 3 risk ratings, namely 15 risks in the high rating, 10 risks in 
the moderate rating and 12 risks in the low rating. Then for the Job Safety Analysis phase, 
several forms of risk control recommendations are obtained to minimize the risk of work 
accidents that occur by considering the hierarchy of risk control such as the use of 
headlamps, installing safety lines, replacing flat and rubber-coated steps, using PPE, safety 
induction, using respirators , using google safety and SOP implementation. 
 
  
Keywords: HIRA (Hazard Identification and Risk Assessment), Occupational Safety and 









































































































Bab ini menjelaskan gambaran umum permasalahan yang akan diteliti, meliputi latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, asumsi, tujuan penelitian, dan 
manfaat dari penelitian. 
 
1.1 Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan peranan penting bagi suatu perusahaan, karena 
manusia merupakan aset hidup yang perlu di perhatikan lebih oleh perusahaan. Agar 
sumberdaya manusia dapat di kelola dan berkontribusi baik dalam pencapaian organisasi. 
Persaingan antar perusahaan untuk mendapatkan pasar dan konsumen juga semakin ketat. 
Berbagai tantangan perusahaan juga tidaklah sedikit, seperti perubahan teknologi, 
persaingan, dan konsumen yang lebih banyak menuntut akan kualitas barang atau jasa 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal yang krusial dapat dianggap sebagai tolak ukur dari 
keberhasilan manajemen sumberdaya manusia dalam proses produktifitas karyawan 
maupun kinerjanya rekomendasi perbaikan dan pencegahan keselamatan dan kesehatan 
kerja. Selain itu, kinerja serta partisipasi keryawan yang baik juga dapat meningkatkan 
kesuksesan finansial bagi sebuah perusahaan (Bernstein dan Beeferman, 2015). Selain 
kinerja karyawan, dalam manajemen sumber daya manusia, terdapat juga salah satu hal 
yang harus menjadi perhatian yaitu sistem keselamatan dan kesehatan kerja. 
Gambar 1.1 Kasus kecelakaan kerja th 2001-2017 




















Tahun 2007, terdapat kasus kecelakaan kerja di Indonesia sempat mengalami 
penurunan. Namun kemudian stabil mendekati angka 100.000 kasus kecelakaan kerja per 
tahunnya. Pada tahun 2017, kemudian angka kecelakaan kerja ini mengalami peningkatan 
yang signifikan hingga angka 123.000 kasus kecelakaan kerja.  
Dari data kasus kecelakaan kerja, kemudian ada yang dinyatakan meninggal, cacat 
total, cacat sebagian, cacat fungsi dan dinyatakan sembuh setelah mendapatkan perawatan 
medis. Untuk tahun 2018, data sementara yang didapat hingga triwulan 1 tahun 2018 
kecelakaan kerja yang terlapor ada 5.318 kasus kecelakaan kerja dengan korban meninggal 
dunia sebanyak 87 pekerja, 52 pekerja cacat dan 1.1361 pekerja lainnya dinyatakan 
sembuh setelah mendapatkan perawatan medis dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1  













2001 104714 1768 230 4923 7353 90440 
2002 103804 1903 393 3020 6932 91556 
2003 105846 1748 98 3167 7130 93703 
2004 95418 1736 60 2932 6114 84576 
2005 99023 2045 80 3032 5391 88475 
2006 95624 1784 122 2918 4973 85827 
2007 83714 1883 57 2400 4049 75325 
2008 93823 2124 44 2547 4018 85090 
2009 96134 2114 42 1713 4330 87035 
2010 98712 2191 36 2550 4601 89874 
2011 94491 Tidak Tersedia Data 
2012 103074 2332 37 2685 3915 85090 
2013 103235 2438 44 2693 3985 94125 
2014 105383 2375 43 2616 3618 - 
2015 110285 2308 
Tidak Tersedia Data 2016 101367 2382 
2017 123000 3000 
Jan-Mar 2018 1500 87 - 52 - 1361 
Sumber: BPJS TK dalam ISafety Magazine periode Desember 2018 
Dari data diatas dapat kita lihat bahwa tidak sepenuhnya bekerja dapat menjamin 
keamanan atau tidak ada potensi bahaya pada area kerja, oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi resiko dengan menggunakan metode HIRA (Hazzard 
Identification and Risk Assesment). Kelebihan dari metode HIRA yaitu mengidentifikasi 
potensi bahaya yang ada di area kerja lapangan dengan cara mengidentifikasi karakteristik 
bahaya-bahaya kecelakaan kerja yang mungkin terjadi di area lapangan dan melindungi 
pekerja dengan meyakinkan bahwa ada beberapa resiko kecelakaan kerja dan memastikan 




















tersebut secara benar dapat memberikan pengedalian risiko menggunakan metode Job 
Safety Analysis (JSA) pada tiap langkah pekerjaan yang menimbulkan terjadinya 
kecelakaan kerja sehingga bentuk pengendalian lebih rinci dan jelas. Hal ini bertujuan 
untuk mengurangi kecelakaan kerja dan melakukan pengendalian dengan metode JSA 
sebagai fungsi kontrol dari pengendalian yang sudah diterapkan namun masih ada risiko 
kecelakaan kerja, oleh karena itu penelitian ini akan dilakukan di PT. AJA 
Pekerjaan dibagian kuras silo mempunyai risiko kecelakaan dan gangguan kesehatan 
yang pernah dialami oleh para pekerja di PT. AJA. Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa para 
pekerja bekerja dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai standar 
karena bahaya kecelakaan kerja dapat terjadi sewaktu-waktu saat bekerja. 
Tabel 1.2 
Pekerjaan Kuras Silo 
Proses 1 Proses 2 Proses 3 
Pembersihan Kerak Semen Pemasangan Air Slide Bucket 
    
Risiko kecelakaan: 
- Terpleset dari atas 
- Tertimpa runtuhan semen 
 
Risiko kecelakaan: 
- Sesak nafas, 
terpleset 
- Terkena percikan api 
dan las 
Risiko kecelakaan:  
- Terjepit pintu manhole 
dan sakit mata/pusing 
- Sesak nafas, iritasi mata 
Sumber: PT. AJA (2018) 
Tabel 1.3 
Kecelakaan dan Kesehatan Kerja Pekerjaan Kuras Silo 
Sumber: PT. AJA (2018) 
Berdasarkan Tabel 1.3 hasil observasi oleh peneliti kepada pembimbing lapangan, maka 
diperoleh data beberapa resiko kecelakaan yang dialami dan gangguan kesehatan pekerja 




Tergores benda tajam 3  (Rendah) 
Terjepit alat atau mesin 4  (Sedang) 
Terpleset saat melakukan pekerjaan 5  (Rendah) 
Kesehatan 
kerja 
Tertimbun semen 6 (Sedang) 




















setelah melakukan pekerjaan sehari-hari. Pada hasil wawancara tersebut ada 20 orang 
mengalami kecelakaan kerja di mana 5 orang pekerja terpleset di atas tumpukan semen, 4 
orang terjepit besi air slide dan material lain, 1 orang tergores sekop dan plat besi, 6 orang 
mengalami tertimbun semen karena semen longsor dari atas kemudian 4 orang mengalami 
sakit kepala ketika proses las dan iritasi mata karena terkena debu semen, namun semua 
pekerja tersebut tidak cidera terlalu parah dan untuk kecelakaan fatal 0 orang sehingga 
masih bisa bekerja kembali dan tidak dilaporkan dalam data kecelakaan kerja fatal. 
Pekerjaan tersebut terdapat 3 bagian pekerjaan kuras silo yaitu pada bagian pertama 
pembersihan kerak di dalam silo terdapat 24 orang dan 2 shift pagi dan malam, kemudian 
pada bagian pekerjaan kedua yaitu bucket terdapat 32 orang dengan 2 shift, untuk 
pekerjaan ketiga yaitu pada pemasangan airslide terdapat 48 orang karena membutuhkan 
tenaga banyak dalam pemasangan besi airslide dengan jumlah total pekerja pada pekerjaan 
tersebut berjumlah 104 orang. Pekerjaan kuras silo ini dilakukan selama 31 hari yaitu pada 
tanggal 27 September 2018 sampai 22 Oktober 2018. Pada Perusahaan ini telah 
memfasilitasi Alat Pelindung Diri (APD) seperti: sepatu safety, masker, kacamata, helmet, 
body harnes, dan sarung tangan pada setiap pekerja lapangan. Perusahaan belum 
melakukan identifikasi dan analisa terhadap potensi bahaya/risiko pada pekerjaan kuras 
silo, oleh karena itu perusahaan mengupayakan untuk mencegah kembali kecelakaan kerja 
yang sudah terjadi maupun mencegah terjadinya kecelakaan lainya yang belum terjadi 
karena perlu dilakukan identifikasi bahaya dan tingkatan bahaya sehingga mengurangi 
risiko kecelakaan kerja. Pada penelitian ini dengan menggunakan metode Hazard 
Identification and Risk Assesment (HIRA) diharapkan dapat mampu menganalisis bahaya 
dan tingkatan bahaya sehingga mengurangi risiko kecelakaan kerja dan melindungi pekerja 
supaya meyakinkan para pekerja bahwa mesin telah di gunakan secara benar. Dengan 
megikuti prosedur secara benar dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja menggunakan 
metode Job Safety Analysis (JSA) bertujuan untuk mengurangi kecelakaan kerja dan 
melakukan pengendalian dengan metode JSA sebagai fungsi kontrol dari pengendalian 
yang sudah diterapkan namun masih ada risiko kecelakaan kerja. Penelitian ini dilakukan 
di Tuban 1 Kuras Silo dengan mengambil data berdasarkan wawancara, kuisioner dan hasil 
pengamatan. Identifikasi faktor penyebab terjadinya potensi bahaya di area Tuban 1 Kuras 
Silo. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode Hazzard Identification Risk 
Assesment (HIRA) dan mengidentifikasi dengan menggunakan metode Job Safety Analysis 




















ingin melihat pengaruh K3 terhadap kinerja karyawan di PT. AJA yang berjudul “Analisis  
Risiko Untuk Meminimalkan Kecelakaan Kerja Dengan Metode Hira”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka hasil identifikasi 
masalah sebagai berikut. 
1. Terjadi kecelakaan kerja pada pekerjaan kuras silo. 
2. Masih ada bahaya pada pekerjaan kuras silo K3 di PT. AJA. 
3. Tidak ada upaya pencegahan untuk meminimalkan K3 di PT. AJA. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat dilakukan berdasarkan identifikasi masalah yang telah 
dilakukan sebelumnya adalah: 
1. Apa saja penyebab dari kecelakaan kerja tersebut? 
2. Bagaimana menilai risiko kecelakaan kerja di PT. AJA? 
3. Apakah saja tindakan yang direkomendasikan untuk menangani risiko kecelakaan 
kerja di PT. AJA? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Bertujuan untuk memfokuskan permasalahan yang ada dan dibahas dalam penelitian 
ini dan memudahkan dalam mencapai tujuan penelitian, maka diperlukan batasan pada 
permasalahan berikut. 
1. Rekomendasi perbaikan yang akan diberikan tanpa adanya biaya. 
2. Bahaya yang dibahas yaitu pada bahaya mekanik, elektrik, keluhan fisik. 
3. Pada penelitian ini melakukan dengan mengidentifikasi bahaya dan menilai resiko 
bahaya serta memberi rekomendasi perbaikan. 
4. Tidak sampai ke potensi kecelakaan kerja. 
 
1.5 Asumsi 
1. Tidak ada proses kegiatan bekerja yang diubah pada PT. AJA. 























1.6 Tujuan Penelitian 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menyelesaikan masalah yang terdapat 
didalam perusahaan, yaitu: 
1. Mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan kerja. 
2. Mengetahui cara untuk menilai risiko kecelakaan kerja di PT. AJA. 
3. Mengetahui apa saja tindakan untuk pencegahan kecelakaan kerja di PT. AJA. 
 
1.7 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui penyebab kecelakaan kerja terhadap karyawan. 
2. Peneliti dapat mengetahui cara untuk menilai risiko kecelakaan kerja di PT. AJA. 



























2.1 Penelitian Terdahulu 
Peninjauan terhadap penelitian terdahulu merupakan salah satu proses untuk 
menyempurnakan penelitian ini yang dijadikan sebagai referensi untuk memberikan 
gambaran dan arahan kepada peneliti. Penulis memilih tiga penelitian terdahulu yang 
dijadikan referensi dalam penulisan penelitian ini. 
1. Kurniawati (2014) melakukan penelitian dengan analisis potensi kecelakaan kerja pada 
departemen produksi springbed. Metode yang digunakan yaitu pada menggunakan 
metode Hazard Identification and Risk Assesment (HIRA) dengan melakukan 
identifikasi bahaya yang selanjutnya melakukan penilaian risiko terhadap sumber 
bahaya yang ada kemudian diketahui risiko yang ada pada proses penilaian ini. Titik 
bahaya kecelakaan kerja yang didapat pada area pembuatan springbed berasal dari 
sumber bahaya telah digolongkan menjadi 6 sumber bahaya yaitu: material kerja, 
kondisi lingkungan, sikap kerja, lantai basah, dan panel listrik. 
2. Meita (2009) melakukan penelitian untuk mengetahui bahaya dan dampak yang ada di 
unit finish mill PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Pabrik Gresik beserta pengendalian 
yang dilakukan. Faktor-faktor dan potensi bahaya yang timbul di lingkungan kerja 
sering kali dapat menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan identifikasi, penilaian, pengendalian, pengukuran dan evaluasi untuk 
meminimalisir dampak yang ditimbulkan tersebut. Hal ini sebagai upaya dalam 
meningkatkan derajat kesehatan tenaga kerja setinggi-tingginya agar diperoleh 
produktivitas kerja secara optimal dan dari hasil penelitian, bahaya dan dampak kegiatan 
di unit finish mill PT. Semen Gresik (Persero) dapat dikendalikan dan ditanggulangi 
dengan baik oleh pihak K3 perusahaan. 
3. Ahmad (2017) melakukan penelitian untuk mengetahui tingkatan risiko kesehatan dan 
keselamatan kerja pada kegiatan finishing di industri mebel Kec. Somba Opu. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif pendekatan observasional 
karena menggambarkan risiko yang ada pada kegiatan finishing melalui pengamatan 
dengan menggunakan work sheet JSA dan AS/NZS 4360:2004 untuk pengumpulan 




















menimbulkan risiko. Penilaian risiko yang dilakukan terdapat 16.1% risiko priority 1, 
32.2% risiko substantial 2 dan 51.6% risiko priority 3. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar risiko pada kegiatan finishing bersifat  priority 3. Oleh karena itu, 
pekerja perlu diperhatikan dan diawasi secara berkesinambungan serta dianjurkan untuk 
menggunakan APD secara lengkap sesuai dengan potensi bahaya di tempat kerja. 
Tabel 2.1  

















Titik bahaya kecelakaan kerja yang terjadi 
pada area pembuatan springbed berasa 
dari sumber bahaya telah digolongkan 
menjadi 6sumber yaitu: kondisi pada 
lingkungan, pisau pemotong, lantai basah, 






Dampak Di Unit 
Finish Mill PT. 
Semen Gresik 
(Persero) Tbk. 





Potensi bahaya di unit finish mill antara 
lain: jatuh, terjepit, terpeleset, terkilir, 
tersembur material, terbakar, tersengat 
listrik. Pengendalian dilakukan terhadap 
faktor maupun potensi bahaya yang ada 
yaitu dengan mengidentifikasi sumber 














Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat 31 potensi bahaya. Penilaian 
risiko terdapat 16.1% risiko priority 1, 
32.2% risiko substantial 2 dan 51.6% 
risiko priority 3. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar risiko 
pada kegiatan finishing bersifat    priority 
3. Oleh karena itu, pekerja perlu 
diperhatikan dan diawasi serta dianjurkan 














Penelitian yang diharapkan dapat 
berpengaruh mengurangi risiko 
kecelakaan dan kesehatan kerja dan 
memberikan rekomendasi perbaikan 
terhadap sistem manajemen K3 agar dapat 
diterapkan oleh PT. AJA 
 
2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Berikut merupakan penjelasan mengenai teori keselamatan dan kesehatan kerja. Teori 
yang akan di bahas antara lain meliputi tujuan, pengertian tentang keselamatan dan 






















2.2.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Suma’mur (1992) “Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk mencegah kecelakaan 
saat bekerja seperti cacat fisik hingga kematian akibat kecelakaan kerja”. Keselamatan kerja 
dalam hubungan dengan perlindungan tenaga kerja adalah salah satu segi penting dari 
perlindungan bagi para pekerja. Namun menurut ”Mondy dan Noe (2015:360) menyatakan 
bahwa “Keselamatan kerja meliputi perlindungan pekerja dari kecelakaan pada tempat kerja. 
Sedangkan kesehatan merujuk dimana kebebasan karyawan dari penyakit secara mental 
maupun fisik”.  
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan yaitu keselamatan dan kesehatan kerja 
adalah perlindungan dan pencegahan bagi para pekerja dari segala macam jenis pekerjaan 
yang ada dalam pekerjaan mulai dari lingkungan, peralatan, material pada pekerjaan lainya 
agar para pekerja dapat bekerja dalam kondisi aman dan nyaman sehingga terbebas dari 
kecelakaan kerja maupun penyakit lainya akibat bekerja. Dengan adanya pencegahan 
tersebut maka diharap para pekerja dapat bekerja dengan lebih baik dan memenuhi prosedur 
yang telah ditentukan oleh perusahaan dengan baik. 
 
2.2.2 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menurut Mangkunegara (202;165) tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja ialah: 
1. Supaya semua hasil produksi dapat dipelihara dengan aman. 
2. Supaya terdapat hasil jaminan atas pemeliharaan dan meningkatkan keselamatan dan 
kesehatan bagi para pekerja. 
3. Supaya dapat meningkatkan kepercayaan pekerja, dan kenyamanan para pekerja. 
4. Supaya di setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya dan sesuai 
kegunaan. 
5. Supaya para pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja dengan baik 
secara fisik, psikologi, dan sosial. 
6. Supaya terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan pada 
kondisi bekerja. 
7. Supaya setiap pekerja merasa nyaman, aman, dan terlindungi pada saat bekerja. 
Menurut silalahi (1995) menjelaskan “ Keselamatan dan kesehatan kerja pada dasarnya 
adalah untuk mencari dan mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Fungsi 
ini dilakukan dengan 2 tahap seperti: membuat sebab akibat suatu kecelakaan dan 





















2.2.3 Keselamatan Kerja 
Menurut Mangkunegara (2011:161), “Keselamatan kerja menunjukan pada kondisi 
yang aman atau selamat dari kecelakaan, kelalaian, maupun kerugian di tempat kerja”. 
Sedangkan menurut Suma’mur (2001:1), “Keselamatan kerja merupakan keselamatan 
yang berhubungan dengan mesin , alat kerja, bahan, material dan proses pengolahannya, 
landasan tempat kerja dan lingkungan serta cara melakukan pekerjaan lainya”.  
Menurut silalahi, Bennett dan Rumondang (1991:22), “Keselamatan merupakan suatu 
usaha untuk mencegah setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat 
mengakibatkan terjadinya kecelakaan. 
Dari beberapa pendapat tersebut, diketahui bahwa keselamatan kerja yaitu keadaan 
dimana para pekerja merasa aman dan nyaman pada saat bekerja dengan perlakuan yang 
didapat dari lingkungan dan berpengaruh pada kualitas bekerja. Keadaan nyaman didapatkan 
oleh para pekerja saat dia mulai bekerja dengan peralatan yang digunakan, serta tata letak 
ruang kerja yang didapat saat bekerja. 
 
2.2.4 Kecelakaan Kerja 
Menurut Heinrich (1980) kecelakaan kerja adalah sebagai suatu kejadian yang tidak 
terencana dan tidak terkontrol ialah aksi atau reaksi dari suatu objek atau manusia radiasi 
yang memungkinkan atau dapat menyebabkan injury. 
Menurut Suma’mur (1996;5) kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak terduga dan 
tidak diharapkan yang dapat menyebabkan kerugian material atau penderitaan. Sedangkan 
kecelakaan akibat bekerja adalah kecelakaan yang terjadi dengan atau disebabkan oleh 
pekerjaan. Untuk mencegah terjadina kecelakaan kerja perlu diketahui faktor dari penyebab 
kecelakaan kerja. 
Maka dari itu dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecelakaan kerja ialah 
kejadian yang tak terduga dan tidak terduga dan tidak diinginkan yang disebabkan oleh 
kombinasi beberapa faktor seperti kesakitan, kematian, maupun kerusakan properti maupun 
gangguan lainya. Ada beberapa hal penting yang perlu dipahami terkait dengan kecelakaan 
kerja. 
 
2.2.5 Penyebab Utama Timbulnya Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan merupakan suatu kejadian yang tidak terduga. Menurut Dessler (2003: 649-























1. Kondisi Tidak Aman 
Kondisi yang tidak aman yaitu situasi yang mengakibatkan kecelakaan pada pekerja. 
Kondisi ini seperti peralatan yang berserakan, material tidak di taruh pada tempatnya, 
para pekerja tidak sesuai dengan SOP, atau dekat dengan mesin-mesin yang berbahaya. 
2. Tindakan Tidak Aman 
Sebab utama kecelakaan dan pekerja yang menimbulkan tindakan tidak aman tersebut 
seperti tidak menggunakan alat pelindung diri, membuang benda sembarangan, 
memindahkan barang, menggunakan peralatan yang tidak aman, mencampur atau 
mengambil barang, mengangkat barnag dengan ceroboh, mengganggu, dan bertengkar. 
 
2.2.6 Kesehatan Kerja 
Menurut Mangkunegara (2011:161), “Keselamatan kerja merupakan program kesehatan 
kerja yang menunjukakan pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, emosi, mental dan 
rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Risiko kesehatan merupakan faktor-faktor 
dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, lingkungan 
yang dapat membuat para pekerja tersebut mengalami gangguan fisik maunup stress”. 
Menurut Moenir (2006:207), “Suatu usaha dan keadaan yang memungkinkan seseorang 
mempertahankkan kondisi kesehatan dalam pekerjaan”. 
Menurut Silalahi dan Rumondang (2000:139) menyatakan kesehatan kerja adalah 
terhindar dari penyakit yang memungkinkan akan timbul setelah memulai pekerjaan. 
 
2.2.7 Penyakit Akibat Kerja 
Menurut Suma’mur (1967:45) menjelaskan bahwa penyakit akibat kerja adalah 
penyakit yang ditimbulkan oleh atau didapat pada saat melakukan pekerjaan. Terdapat 
beberapa faktor-faktor penyebab penyakit akibat kerja yang digolongkan menjadi 5 
golongan yaitu: 
1. Fisik seperti: radiasi sinar, suhu, suara, serta penerangan yang kurang baik. 
2. Infeksi misalnya dikarenakan bibit penyakit. 
3. Udara seperti: gas, debu, kabut yang menyebabkan keracunan, larutan yang 
menyebabkan dermatitis. 
4. Fisiologi disebabkan oleh sikap badan yang kurang baik dan dipaksa untuk bekerja, dan 
salah saat melakukan pekerjaan. 
5. Mental-psiologis seperti: hubungan kerja kurang baik dengan lingkungan orang 




















2.3 Sumber Risiko    
Sumber risiko berasal dari berbagai bahaya. Menurut Darmiyatun (2015) terdapat 
beberapa sumber dapat dikategorikan dalam 5 kategori, yaitu: 
1. Sumber daya manusia (Pekerja): pengetahuan tidak cukup, tidak terampil, kondisi fisik 
yang tidak mencukupi dalam bekerja, dan sikap dalam bekerja. 
2. Peralatan yang digunakan: kondisi yang tidak cocok semisal kapasitas mesin, tidak 
memenuhi persyaratan teknis. 
3. Prosedur kerja: Prosedur tidak standar, tidak mencakup semua aspek, tidak sesuai 
dengan kondisi operasi dan lain-lain. 
4. Lingkungan tempat kerja: secara fisik semisal tempat kerja licin, gelap, bising; secara 
non fisik missal suasana kerja tidak menyenangkan, lingkungan operasi tidak baik dan 
lain-lain. 
5. Energi yang terlibat: potensial, kinetik, listrik, panas, dan radiasi. 
 
2.3.1 Klasifikasi  
Dalam terminology keselatan kesehatan dan kerja (K3), bahaya dapat diklasifikasikan 
menjadi dua (Ratnasari, 2009) yaitu: 
1. Bahaya Keselamatan Kerja (Safety Hazard) 
Bahaya keselamatan kerja merupakan bahaya yang berdampak pada timbulnya 
kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan (injury), cacat hingga kematian serta 
kerusakan property. Dampak yang ditimbulkan bersifat akut. Jenis bahaya keselamatan 
kerja dapat diklasifikasikan menjadi: 
a. Bahaya Mekanis 
Bahaya mekanis bersumber dari peralatan mekanis atau benda bergerak dengan 
gaya mekanika baik yang digerakkan secara manual maupun dengan penggerak. 
Misalnya  mesin gerinda, palu, sekop, mesin las, plat besi dan lain-lain. 
b. Bahaya Listrik  
Bahaya listrik merupakan sumber bahaya yang berasal dari energi listrik. Energi 
listrik dapat mengakibatkan berbagai bahaya seperti kebakaran, sengatan listrik, 
dan hubungan arus pendek. Di lingkungan kerja banyak ditemukan bahaya listrik, 

























c. Bahaya Kimiawi 
Bahan kimia mengandung berbagai bahaya sesuai dengan sifat dan kandungannya. 
Banyak kecelakaan terjadi akibat bahan kimia yang terkandung pada campuran 
semen. 
d. Bahaya Fisik 
Bahaya yang berasal dari faktor fisik diantaranya karena getaran, tekanan, gas, 
kebisingan, suhu panas atau dingin, cahaya penerangan, radiasi dari bahan 
radioaktif. 
 
2.4 Analisis Risiko 
Menurut OHSAS 18001, risiko merupakan kombinasi dari kemungkinan terjadi 
bahaya/paparan dengan tingkat cidera yang cukup tinggi terhadap kesehatan yang 
disebabkan oleh kejadian tersebut. Sedangkan manajemen risiko yaitu suatu proses untuk 
mengelola risiko yang ada pada kegiatan tersebut (Ramli, 2010). 
Risiko bisa terjadi disebabkan oleh proses yang sedang berlangsung maupun kejadian 
tertentu yang akan terjadi di masa mendatang, perwujudan potensi bahaya (hazard event) 
yang dapat mengakibatkan kerugian yang cukup besar namun tingkat risiko mempunyai 2 
tipe yaitu paling ringan sampai paling tinggi tergantung cara mengelolanya. Dengan adanya 
evaluasi atau pengendalian potensi dan bahaya risiko, bertujuan untuk tidak terjadi 
kecelakaan kerja yang dapat mengakibatkan kerugian (sujadi, 2003). 
 
2.4.1 Risiko Bahaya Secara Detail 
Pelaksanaan fungsi-fungsi dalam penanggulangan risiko, terutama risiko yang dihadapi 
oleh organisasi/perusahaan, keluarga dan masyarakat. Hal ini berguna dalam kegiatan 
diperusahaan seperti merencanakan, mengorganisir, menyusun, memimpin, dan mengawasi 
(termasuk dalam mengevaluasi) dalam program penanggulangan risiko. 
 
2.5 Manajemen Risiko 
Manajemen risiko K3 ialah suatu upaya untuk mengelola risiko K3 berguna utuk 
mencegah terjadinya kecelakaan yang tidak diharapkan secara komprehensif, terencana, 
terstruktur dalam suatu sistem yang baik (Ramli, 2010). 
Menurut Kerzner (2001), manajemen risiko ialah semua rangkaian kegiatan yang 
berhubungan dengan segala risiko seperti perencanaan dan penilaian (identifikasi dan 




















muncul, untuk itu risiko harus didefinisikan dalam suatu rencana atau prosedur yang reaktif. 






































Gambar 2.1 Diagram proses manajemen risiko 
Sumber: AS/ZN 4360:2004 
 
2.5.1 Manfaat Manajemen Risiko  
Manajemen risiko sangat penting bagi keberlangsungan suatu usaha atau kegiatan dan 
merupakan alat untuk melindungi perusahaan dari setiap kemungkinan yang merugikan. 
Manajemen tidak melakukan langkah-langkah pengamanan yang memadai sehingga 
peluang terjadinya bencana semakin besar. Dengan melaksanakan manajemen risiko 
diperoleh berbagai manfaat antara lain (Ramli, 2010):  
1. Menjamin kelangsungan usaha dengan mengurangi risiko dari setiap kegiatan yang 
mengandung bahaya 
2. Menekan biaya untuk penanggulangan kejadian yang tidak diinginkan. 
3. Menimbulkan rasa aman dikalangan pemegang saham mengenai kelangsungan dan 
keamanan investasinya 
4. Melakukan peningkatan pengambilan keputusan pada semua level 
5. Menyusun program yang tepat untuk meminimalisasi kerugian pada saat terjadi 
kegagalan. 
6. Menjamin kelangsungan usaha dengan mengurangi risiko dari setiap kegiatan yang 
mengandung bahaya. 























8. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran mengenai risiko operasi bagi setiap unsur 
dalam organisasi/perusahaan. 
9. Memenuhi persyaratan perundangan yang berlaku.  
 
2.6  Hazard Identifcation and Risk Assessment (HIRA) 
Suatu proses identifikasi bahaya dan mengevaluasi risiko yang dapat muncul dari 
bahaya yang selanjutnya untuk menghitung kecukupan dari tindakan pengendalian yang ada 
dan mutuskan apakah risiko tersebut dapat diterima atau tidak. Bahaya yang muncul dapat 
menyebabkan potensi cedera atau gangguan kesehatan, berdampak pada lingkungan atau 
dapat menimbulkan kerugian financial dari proses bisnis maupun produksi yang akan 
terhenti. Sesuai dengan persyaratan OHSAS 18001, suatu organisasi harus menetapkan 
prosedur mengenai identifikasi bahaya (Hazard Identification), penilaian risiko (Risk 
Assessment), dan menentukan suatu pengendalian terhadap risiko (Risk Control). Proses 
identifikasi dengan metode HIRA yaitu: 
1. Identifikasi Bahaya 
2. Determine Control (Mengontrol tindakan) 
3. Risk Assessment (Penilaian Risiko) 
 
2.6.1 Hazard Indentification (Indentifikasi Bahaya)  
Identifikasi bahaya merupakan suatu proses yang dapat dilakukan untuk mengenali 
seluruh situasi atau kejadian yang berpotensi sebagai penyebab terjadinya kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja yang mungkin timbul di tempat kerja. Menurut Ramli (2010) 
menjelaskan bahwa teknik identifikasi dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu: teknik pasif, 
teknik semi proaktif dan teknik proaktif. Proses identifikasi bahaya menurut Tarwaka (2008) 
adalah: 
1. Membuat daftar semua objek (mesin, peralatan kerja, bahan, proses kerja, sistem kerja, 
kondisi kerja) yang ada di tempat kerja. 
2. Memeriksa semua objek yang ada di tempat kerja dan sekitarnya. 
3. Melakukan wawancara dengan tenaga kerja yang bekerja di tempat kerja berhubungan 
dengan objek-objek tersebut. 
4. Mencatat seluruh bahaya yang ada. 
Memberikan informasi yang terdokumentasi mengenai sumber bahaya dalam 
perusahaan kepada semua pihak khususnya pemangku kepentingan. Identifikasi bahaya 




















1. Untuk memberikan pemahaman bagi semua pihak mengenai potensi bahaya dari 
aktivitas perusahaan sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan dalam menjalankan 
operasi perusahaan. 
2. Mengurangi peluang kecelakaan untuk identifikasi bahaya dapat mengurangi peluang 
terjadinya kecelakaan, karena identifikasi bahaya berkaitan dengan faktor penyebab 
kecelakaan. 
3. Sebagai landasan sekaligus masukan untuk menentukan strategi pencegahan dan 
pengamanan yang tepat dan efektif. Dengan mengenal bahaya yang ada, manajemen 
dapat menentukan skala prioritas penanganannya sesuai dengan tingkat risikonya 
sehingga diharapkan hasilnya akan lebih efektif. 
4. Memberikan informasi yang terdokumentasi mengenai sumber bahaya dalam 
perusahaan kepada semua pihak khususnya pemangku kepentingan. Dengan demikian 
mereka dapat memperoleh gambaran mengenai risiko suatu usaha yang akan dilakukan. 
 
2.6.2 Risk Assesment ( Penilaian Risiko) 
 Penilaian risiko merupakana suatu cara yang dilakukan untuk menentukan besarnya 
suatu risiko dengan mempertimbangkan tingkat keparahan dan kemungkinan yang mungkin 
terjadi (Ramli, 2010). Penilaian risiko sangat penting dilakukan guna mengetahui tingkat 
risiko yang terjadi di tempat kerja sehingga dapat menetapkan pencegahan dan pengendalian 
keselamatan dan kesehatan kerja. Penilaian risiko di tempat kerja dilakukan dengan 
mengikuti lima langkah sistematis sebagai berikut.  
1. Mengidentifikasi dan mencari potensi bahaya yang terdapat di tempat kerja. 
2. Menetapkan akibat yang ditimbulkan oleh potensi bahaya tersebut dan bagaimana 
kemungkinan kejadiannya. 
3. Melakukan evaluasi terhadap risiko. 
4. Mencatat semua temuan yang ada. 
5. Mengkaji hasil penilaian dan melakukan revisi apabila diperlukan. 
Setelah semua teridentifikasi bahaya risiko, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan penilaian risiko melalui melalui analisa dan evaluasi bahaya risiko yang 
dimaksudkan untuk menentukan besarnya risiko dengan mempertimbangkan kemungkinan 
terjadi dan besar akibat yang ditimbulkan. Penilaian risiko dilakukan dengan berpedoman 
pada skala Australian Standard/New Zealand Standard for Risk Management (AS/NZS 






















keparahan atau perangkingan risiko dengan mempertimbangkan kriteria risiko yang ada 
dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
1. Likelihood (L) adalah kemungkinan terjadinya kecelakaan .  
2. Severity (S) adalah tingkat keparahan cidera dan kehilangan hari kerja.  
Tabel 2.2 
Skala Likelihood pada Standar AS/ZN 4360:2004 
Level Criteria Rincian 
A (5) Hampir pasti terjadi 
(Almost Certain) 
Dapat terjadi setiap saat dalam kondisi normal (dapat terjadi >17 
kali/ tahun) 
B (4) Sering terjadi 
(Likely) 
Terjadi beberapa kali dalam periode waktu tertentu 
(13-16 kali/ tahun) 
C (3) Mungkin 
(Occasionally) 
Risiko dapat terjadi namun tidak sering (9-12 kali/ tahun) 
D (2) Kadang-kadang 
(Unlikely) 
Kadang-kadang terjadi ( 5-8 kali/tahun) 
E (1) Jaran sekali terjadi 
(Rare) 
Dapat terjadi dalam keadaan tertentu ( 0-4 kali/ bulan) 
Sumber: AS/NZS 4360:2004 
Selanjutnya adalah skala severity pada standar AS/ NZS 4360:2004 yang digunakan 
untuk menentukan keparahan akibat kecelakaan kerja yang mungkin terjadi. Tabel skala 
severity  dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
Tabel 2.3 
Skala “severity” pada Standar AS/NZS 4360 
Level Kriteria Deskripsi 




Kejadian tidak menyebabkan kerugian atau 




2 Kecil (Minor)  Menyebabkan cidera ringan, kerugian kecil dan 
tidak menyebabkan dampak terhadap 
kelangsungan bisnis 
Masih dapat 




Cedera berat dan dapat dirawat dirumah sakit, 
tidak menimbulkan cacat tetap, dan kerugian 
finansial sedang 
Dapat kehilangan 
hari kerja dibawah 
3 hari  
4 Berat (Major) Menyebabkan cidera parah dan cacat tetap dan 
kerugian finansial besar serta dapat 
menimbulkan dampak serius terhadap 
kelangsungan bisnis 
Kehilangan hari 




Dapat mengakibatkan korban meninggal dan 




Sumber: AS/NZS 4360:2004 
Kemudian untuk menentukan matriks penilai risiko dilakukan dengan cara 


































5(almost certain) H H E E E 
4  (likely) M H H E E 
3  (moderate) L M H E E 
2  (unlikely) L L M H E 
1   (rare) L L M H H 
Sumber: AS/NZS 4360:2004 




2.7 Lock Out Tag Out 
Suatu Kegiatan yang berhubungan dengan pemakaian sumber energi yang aman pada 
suatu pekerjaan untuk mengacu ke seluruh situasi kerja, termasuk perindustrian dimana 
tempat ini terdapat ketentuan-ketentuan tertentu dan khusus. Seluruh sistem harus 
dikonstruksikan dengan benar dan dipelihara dengan baik. Setiap pekerjaan pada sistem 
harus dilakukan dengan cara yang aman. Perlengkapan sumber energi yang bekerja 




Lock Out Tag Out (LOTO) ialah sistem penggembokan dan pelabelan pada alat 
pengisolasi energi, memastikan bahwa alat pengisolasi energi dan peralatan atau mesin yang 
sedang di kontrol tidak dapat dioperasikan sampai perangkat LOTO dilepas. 
 
2.7.2 Aplikasi LOTO 
1. LOTO digunakan ketika service atau pemeliharaan sedang dilakukan pada suatu mesin 
atau sekitar mesin tersebut, karena mesin tersebut dapat menciderai manusia akibat 
start-up mesin yang tidak terduga. 
2. Saat mesin sedang diperbaiki. 
3. Saat alat pengaman atau keamanan lainya harus dipindahkan. 

























2.7.3 Tujuan LOTO 
Lock out tag out menjelaskan secara rinci proses umum dalam mengisolai sumber energi 
berbahaya dan menyediakan persyaratan khusus dalam melaksanakan isolasi secara individu 
maupun kelompok. Prosedur ini bertujuan untuk memberikan perlindungan dalam 
melakukan pekerjaan yang mennuntut memberikan perlindungan pada saat melakukan 
pekerjaan. 
1. Tujuan umum  
Memberikan pemahaman tentang cara pencegahan kecelakaan pada pengoperasian 
mesin atau peralatan dengan menggunakan prosedur LOTO. 
2. Menjelaskan secara rinci tentang proses dalam menggunakan energi yang berbahaya. 
3. Memberikan perlindungan pada tubuh saat bekerja dan tidak sengaja menyentuh mesin 
yang masih bergerak dan dapat menimbulkan cidera pada pekerja. 
 
2.7.4 Manfaat LOTO 
Program tersebut dapat memberikan hasil efektif dapat memberikan beberapa manfaat 
yaitu: 
1. Pencegahan Kecelakaan untuk memberikan perlindungan pada pekerjaan pada saat 
pekerja bergerak tidak sengaja menyentuh mesin yang bergerak dan dapat menciderai 
pekerja bahkan hingga kematian. 
2. Untuk mengurangi biaya pengeluaran yang dapat mencegah terjadinya suatu insiden, 
maka dari itu hal ini dapat secara langsung mengurangi biaya pengeluaran untuk 
penggantian atau perbaikan mesin. 
 
2.7.5 Hubungan Metode HIRA dengan LOTO 
Hazard identifikasi and risk assesment sebagai upaya awal identifikasi kecelakaan kerja 
dimana para pekerja sering lalai dalam melakukan pekerjaan tersebut. Dan untuk 
menetapkan pelaksanaan program diadakan training serta pentingnya dalam penggunaan 
APD kepada tenaga kerja agar mendapat pemahaman yang jelas serta dalam prosedur 
pengamanan dalam bekerja lainya dengan mematikan sumber energi, mengunci dan 
memberikan tanda pada suatu mesin, listrik, maupun peralatan lainya. Metode LOTO yaitu 
metode gabungan antara penerapan metode mekanis dan sistem peringatan tertulis yang di 
pasang pada suatu peralatan maupun mesin dimaksud sedang tidak boleh dioperasikan 





















2.8 Job Safety Analysis ( JSA) 
Menurut Ramli (2010), JSA (Job Safety Analysis) adalah sebuah teknik analisis bahaya 
yang digunakan untuk mengidentifikasi bahaya yang ada pada pekerjaan seseorang dan 
untuk mengembangkan pengendalian yang tepat untuk mengurangi risiko. JSA umumnya 
tidak digunakan untuk melakukan peninjauan desain atau memahami bahaya dari suatu 
proses kompleks. JSA merupakan suatu analisis yang menghasilkan sebuah rekomendasi 
dari tinjauan proses hazard yang lebih detail. Hasil dari JSA ini harus dituliskan dalam 
bentuk formal, yaitu berupa prosedur untuk setiap pekerjaan. Menurut OSHAcademy Course 
706 Guide (2002), terdapat empat langkah melaksanakan job safety analysis. 
1. Memilih pekerjaan untuk ditinjau ulang 
JSA dapat menganalisis semua pekerjaan yang ada di tempat kerja, namun harus 
diprioritaskan berdasarkan (Rausand, 2005): 
a. Pekerjaan yang memiliki tingkat kecelakaan tingkat tinggi. 
b. Pekerjaan yang memiliki tingkat keparahan kecelakaan yang tinggi, berdasarkan 
banyaknya hilang hari kerja atau kebutuhan medis. 
c. Pekerjaan yang dapat menyebabkan kecelakaan atau luka berat, akibat keselahan 
manusia yang sederhana. 
2. Membagi pekerjaaan dalam langkah-langkagh pekerjaan  
Menurut Geigle (2002), sebelum membangi pekerjaan dalam berbagai langkah, maka 
terlebih dahulu dilakukan deskripsi pekerjaan yang akan dianalisis. Setiap langkah 
menunjukan tindakan yang dilakukan, pastikan cukup informasi untuk mengambarkan 
langkah-langkah pekerjaan. Hindari membuat pekerjaan dengan rinci  dan terlalu 
Panjang.  
3. Mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko 
Setelah meninjau ulang langkah-langkah pekerjaan, selanjutnya melakukan identifikasi 
terhadap kondisi yang berbahaya dan perilaku yang tidak selamat yang didapatkan dari 
HIRA yang telah diamati. 
4. Menetapkan tindakan atau prosedur untuk mengurangi potensi bahaya 
OSHA Course 706 Study (2002) menjelaskan bahwa setelah mengidentifikasi hazard 
masing-masing langkah pekerjaan, selanjtkan melakun pengendalian bahaya dan 
mengeliminasi risiko. Setiap metode dapat dilakukan kombinasi dari beberapa metode, 
sehingga perlindungan karyawan menjadi menjadi lebih baik. OHSAS 18001 
memberikan pedoman pengendalian risiko yang lebih spesifik untuk bahaya kesehatan 























Hirarki teratas adalah eliminasi dimana bahaya yang ada harus dihilangkan pada 
saat proses pembuatan atau desain dibuat. Tujuannya adalah untuk menghilangkan 
kemungkinan kesalahan manusia dalam menjalankan suatu sistem karena adanya 
kekurangan pada desain. Penghilangan bahaya merupakan metode yang paling 
efektif sehingga tidak hanya mengandalkan perilaku pekerja dalam menghindari 
risiko, namun demikian penghapusan benar-benar terhadap bahaya tidak selalu 
praktis dan ekonomis. Misal: bahaya jatuh, bahaya ergonomi, bahaya confined 
space, bahaya bising, bahaya kimia. Semua ini harus dieliminasikan jika berpotensi 
berbahaya. 
b. Subsitusi 
Metode pengendalian ini bertujuan untuk mengganti bahan, proses, operasi ataupun 
peralatan dari yang berbahaya menjadi lebih tidak berbahaya. Dengan pengendalian 
ini akan menurunkan bahaya dan risiko melalui sistem ulang maupun desain ulang.  
c. Pengendalian Teknis 
Pengendalian bahaya yang dilakukan dengan memberikan peringatan, intruksi, 
tanda, label yang akan membuat orang waspada akan adanya bahaya di lokasi 
tersebut. Sangatlah penting bagi semua orang mengetahui dan memperhatikan 
tanda-tanda peringatan yang ada dilokasi kerja sehingga mereka dapat 
mengantisipasi adanya bahaya yang akan memberikan dampak kepadanya. 
Aplikasi di dunia industri untuk pengendalian jenis ini antara lain berupa alarm 
system, detektor asap, tanda peringatan. 
d. Administrative Control 
Pengendalian bahaya dengan melakukan modifikasi pada interaksi pekerja dengan 
lingkungan kerja, seperti rotasi kerja, pelatihan, pengembangan standar kerja 
(SOP), shift kerja, dan housekeeping. 
e. Alat Pelindung Diri 
Alat pelindung diri dirancang untuk melindungi diri dari bahaya dilingkungan kerja 
serta zat pencemar, agar tetap selalu aman dan sehat. 
Deskripsi pekerjaan berfungsi untuk membangun analisis hazard yang ada pada 
pekerjaan tersebut. Hasil analisis dilaporkan melalui lembar kerja (worksheet). Format JSA 
pada umumnya terdiri dari empat kolom, yaitu langkah-langkah pekerjaan, potensi bahaya 





















Tabel 2.5  
Contoh Form Job Safety Analysis 




Risiko Tindakan Pengendalian 




Kosentrasi dalam pekerjaan sesuai 
dengan SOP 
2.     
Hal ini sejalan dengan pendekatan sebab kecelakaan yang bermula dari adanya kondisi 
atau tindakan tidak aman saat melakukan suatu aktivitas. Karena itu dengan melakukan 
identifikasi bahaya pada setiap jenis pekerjaan dapat dilakukan langkah pencegahan yang 
tepat dan efektif. (Ramli,2010) Beberapa keuntungan dalam penggunaan JSA adalah karena 
mudah dimengerti, mempelajari pekerjaan untuk peningkatan yang mungkin dalam metode 
kerja, pemenuhan biaya kompensasi untuk pekerja menjadi lebih rendah dan dapat 
meningkatkan produktivitas, penentuan standar-standar yang diperlukan untuk keamanan, 
termasuk petunjuk pelatihan tenaga kerja manusia, dan memberikan pelatihan individu 
dalam keselamatan dan prosedur kerja yang efisien. 
 
2.9 Hazard (Bahaya) 
Keadaan yang dapat menimbulkan atau meningkatkan terjadinya kerugian dari suatu 
bencana yang terjadi. Misalnya panas yang keluar dari mesin pesawat. Bahaya ini akan tetap 
menjadi bahaya tanpa menimbulkan dampak/konsekuensi ataupun berkembang 
menjadi accident bila tidak ada kontak dengan manusia. Sebagai contoh, panas yang keluar 
dari mesin pesawat tidak akan menimbulkan kecelakaan jika kita tidak menyentuhnya. 
Proses kontak antara bahaya dengan manusia ini dapat terjadi melalui tiga mekanisme, yaitu: 
1. Manusia yang menghampiri bahaya. 
2. Bahaya yang menghampiri manusia melalui proses alamiah. 
3. Manusia dan bahaya saling menghampiri. 
 
2.10 Potensi Bahaya 
Potensi bahaya adalah suatu kondisi keadaan pada suatu proses, alat, mesin, bahan atau 
cara kerja yang dapat menjadi luka maupun cidera bahkan hingga kematian pada manusia 
seta menimbulkan kerusakan pada alat dan lingkungan (Susihono dan Rini, 2013). Bahaya 
adalah suatu kondisi hazard yang terpapar pada lingkungan dan terdapat peluang besar 
terjadinya kecelakaan identifikasi bahaya berguna untuk mengetahui potensi bahaya pada 























Tingkat keparahan kerusakan atau bentuk kerugian berupa kematian, cidera, sakit fisik 




Suatu kejadian yang tidak diinginkan, bilamana pada saat itu sedikit saja ada perubahan 




















































































METODE PENELITIAN  
 
Metode penelitian ialah prosedur atau tahapan yang harus ditetapkan terlebih dahulu  
sebelum melakukan proses penyelesaian pada suatu masalah yang disusun secara sistematis, 
jelas, terarah dan terstruktus. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016:2), Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan 
kegunaan. Analisis yang digunakan pada penelitian ini hanya sampai tahap deskripsi, yaitu 
dengan menyajikan dan menganalisis data secara sistematik, sehingga dapat dengana mudah 
dipahami dan disimpulkan. Penelitian deskriptif memberikan perbaikan terhadap 
permasalahan yang ada pada penelitian yang sedang diamati  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
PT. AJA yang berlokasi di  perumahan mondokan sentosa kota Tuban merupakan anak 
perusahaan bergerak di bidang kontraktor, mekanikal maupun supplier pada PT. Semen 
Gresik pabrik Tuban, Jawa Timur. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September 
2018 sampai selesai. 
 
3.3 Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ialah tahap pengumpulan informasi awal untuk menngidentifikasi, 
merumuskan dan menentukan tujuan dari pemecahan masalah dan langkah-langkah 
sistematis untuk menunjang penelitian yang diamati. 
 
3.3.1 Tahap Pendahuluan 
1. Studi Lapangan  
Langkah pertama yang dilakukan saat penelitian yaitu melakukan pengamatan secara 




















kondisi objek penelitian atau permasalahan yang akan diteliti dan mengetahui 
permasalan apa saja yang akan diangkat dalam penelitian. 
2. Studi Pustaka 
Langkah kedua yaitu dengan membaca referensi yang berasal dari buku, mencari 
informasi dan mempelajari penelitian-penelitian terdahahulu untuk mengetahui masalah 
atau kecelakaan kerja apa saja yang terjadi sebelumnya, kemudian mengetahui teori 
mengenai manajemen risiko dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Sumber 
litelatur menggunakan dari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu. 
3. Identifikasi Masalah 
Bertujuan untuk mencari permasalahan yang terjadi di lapangan, setelah melakukan 
studi lapangan dan mendapatkan gambaran yang jelas mengenai yang akan diteliti, 
maka peneliti dapat melakukan identifakasi masalah dengan bantuan pembimbing 
lapangan untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci dan jelas mengenai 
permasalahan yang ada di lapangan. 
4. Perumusan Masalah 
Setelah melakukan identifikasi masalah, langkah berikutnya ialah melakukan 
perumusan masalah. Perumusan masalah dilakukan bertujuan memudahkan peneliti 
dalam menentukan metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang telah 
teridentifikasi. 
5. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini ditentukan berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Hal ini dilakukan agar peneliti lebih fokus dan terarah dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan  
6. Pengumpulan dan Pengolohan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifkasi potensi bahaya apa saja yang ada 
pada bagian pekerjaan kuras silo pada PT. AJA. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu data primer, yaitu data data yang diperoleh langsung dari sumber data dan 
berhubungan langsung dengan permasalahan yang akan dikaji. Teknik yang digunakan  
untuk mendukung peneletian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Pengamatan secara langsung di lapangan  
Observasi lapangan merupakan Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
cara langsung ke lapangan pada pekerjaan kuras silo untuk mengamati 
permasalahan yang ada di lapangan dengan mendata masalah-masalah sistem 




















pengamatan dilapangan melihat secara langsung pekerjaan bagian pekerjaan kuras 
silo yang mempunya potensi bahaya namun hanya dari luar silo dan tidak dapat 
masuk kedalam silo yang ada pekerjaan bagian pembersihan kerak semen dan 
pemasangan air slide namun dapat mengambil beberapa foto yang berpotensi 
menyebabkan kecelakan kerja di area luar silo. 
b. Wawancara atau Interview 
Wawancara atau Interview merupakan teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan cara mewancarai atau tanya jawab dengan pembimbing K3 dan beberapa 
pekerja sekitar 50 orang yang berada dilapangan maupun di luar lapangan pada PT. 
AJA. 
c. Diskusi  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara berdiskusi dengan pihak 
pembimbing K3 dilapangan untuk melakukan proses identifikasi potensi bahaya 
kecelakaan kerja di area kuras silo tersebut.  
7. Kesimpulan dan saran  
Mengenai pembahasan permasalahan yang terdapat pada PT. AJA mengenai potensi 
bahaya dan pengendalian risiko didapatkan dari hasil kuisioner wawancara dengan 
beberapa pekerja dan pembimbing lapangan bagian K3, sehingga dapat menjawab 
tujuan penelitian ini dan memberikan rekomendasi perbaikan untuk objek yang di teliti 
yang diharapkan dapat lebih meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di PT. 
AJA. 
 
3.3.2 Tahap Pengumpulan Data   
Dalam penelitian ini terdapat beberapa jenis pengambilan data yaitu data primer dan 
data sekunder. 
1. Data primer  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pengamatan secara 
langsung di PT. AJA di bagian pekerjaan kuras silo. Data primer di lakukan dengan: 
a. Melakukan pengamatan sacara langsung pada pekerjaan di luar silo atau observasi 
terhadap keadaan yang sebenarnya dengan pihak pembimbing K3 di lapangan. 
b. Berdiskusi dengan pembimbing K3 lapangan pada pekerjaan area tersebut. 
c. Menyebar beberapa lembar kuisioner kepada pekerja dan pembimbing K3 untuk 
mengetahui potensi bahaya yang terdapat di bagian pekerjaan kuras silo. 




















2. Data sekunder  
Data yang digunakan dalam penelitian ini yang didapatkan dari perusahaan yang telah 
mendokumentasikan sebelumnya. Data sekunder yang dibutuhkan yaitu : 
a. Struktur Organisasi pada PT. AJA 
b. Profil di PT. AJA 
c. Data kejadian kecelakaan kerja pada pekerjaan kuras silo tahun 2018 
 
3.3.3 Tahap Pengolahan Data 
Tahap pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode Hazard 
Indentification and Risk Assesment (HIRA). Tahapan metode antara lain: 
1. Mengindentifikasi adanya bahaya pada pekerjaan kuras silo pada PT. AJA dengan 
melihat kondisi sebenarnya yang ada di lapangan. 
2. Melakukan penilain risiko terhadap bahaya yang terindentifasi untuk mengetahui 
tingkat risiko yang disebabkan oleh bahaya yang ada pada pekerjaan kuras silo. 
3. Menentukan rating dari risk matrix terhadap risiko yang didapatkan dari penilaian 
risiko. 
 
3.3.4 Tahap Analisis dan Pembahasan  
Pada tahap ini membahas cara untuk menganalisis permasalahan dengan sistemasis 
mengenai pembahasan dan rekomendasi perbaikan.  
1. Analisis dan Pembahasan  
Dalam penelitian ini menggunakan metode Hazard Indentification and Risk Assesment 
(HIRA), peneliti melakukan identifikasi potensi bahaya yang terdapat di bagian 
pekerjaan kuras silo di PT. AJA. Selanjutnya melakukan analisis terhadap potensi 
bahaya untuk mengetahui risiko dan seberapa besar yang telah diakibatkan dari bahaya 
tersebut. Kemudian melakukan risk assessment untuk menilai bahaya mana yang 
mempunyai risiko terbesar. Melakukan perangkingan terhadap hazard dari hasil risk 
assessment untuk mengetahuin risiko yang terbesar pada pekerjaan kuras silo yang 
nantinya segera untuk ditindak lanjut. 
2. Rekomendasi Perbaikan  
Rekomendasi perbaikan dilakukan menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) dan 
rekomendasi Lockout Tagout (LOTO) pada beberapa alat untuk melindungi pekerja dari 
cedera saat bekerja atau berada di dekat mesin aktif dan peralatan bertenaga tinggi 




















mengunci sumber listrik secara fisik pada mesin (pengoprasian silo) yang telah 
dimatikan. Sumber daya kemudian ditandai dengan label yang dapat dibaca untuk 
mengingatkan bahwa kunci telah terpasang (tag-out). Hal tersebut dilakukan pemberian 
rekomendasi untuk mengurangi bahaya yang terjadi. Membuat rancangan rekomendasi 
perbaikan yang dibutuhkan untuk mengurangi risiko kecelakaan tersebut pada pekerjaan 
tersebut. 
 
3.3.5 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan sehingga 
dapat menjawab tujuan penelitian dan memberikan rekomendasi perbaikan pada objek yang 
diamati harapannya dapat membantu perusahaan untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan 
kerja pada pekerjaan tersebut. 
 
3.4 Diagram Alir Penelitian 
Berikut merupakan alur dari metode penelitian, diagram alir dalam penelitian dapat 




























    - Melakukan observasi
    - Data kecelakaan kerja
    - Dokumentasi berupa foto
2. Data Sekunder
    - Profil Di PT. AJA
    - Struktur Organisasi
Tahap pengolahan data mengunakan metode Hazard Indentification and 
Risk Assesment (HIRA). Tahapan metode HIRA antara lain:
1. Mengindentifikasi  adanya bahaya pada pekerjaan kuras silo dengan 
        melihat kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan.
2. Melakukan penilain risiko terhadap bahaya yang terindentifasi 
        untuk mengetahui tingkat risiko yang disebabkan oleh bahaya yang 
        ada di pekerjaan kuras silo.
3. Melakukan perangkingan terhadap bahaya dari hasil risk assessment 
       dan menilai permasalahan pekerjaan yang nantinya diperbaiki.
4. Melakukan Penerapan sistem Job safety Analisis untuk 






Tahap Analisis dan Pembahasan
selesai
 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari penilitian ini. Bab ini 
juga akan menjelaskan proses pengumpulan data dan pengolahan data berdasarkan metode 
penelitian yang digunakan dalam penlitian. 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
Berikut ini merupakan penjelasan yang membahas tentang gambaran secara umum 
mengenai perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian. Pada objek penelitian ini 
adalah pada pekerjaan kuras silo di pabrik semen tuban. Sub bab ini juga membahas tentang 
profil perusahaan di PT. AJA, visi dan misi, dan struktur organisasi. 
 
4.1.1 Profil Perusahaan 
PT. AJA merupakan perusahaan dalam bidang perdangan umum, supplier, 
pemborong/kontraktor, jasa perawatan maupun perbaikan mesin pada PT. Semen Gresik 
pabrik Tuban, Jawa Timur. Salah satu contohnya yaitu pada penelitian saat ini di pekerjaan 
kuras silo yaitu pembersihan semen bagian dalam silo yang berfungsi untuk penyimpanan 
semen, berikut merupakan logo PT.AJA pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1 Logo PT.AJA 
Sumber: PT. AJA 
 
4.1.2 Visi dan Misi 
Berikut merupakan visi dan Misi dari PT AJA: 
 
4.1.2.1 Visi 
PT. AJA memiliki visi yaitu bekerja secara profesional dengan penuh tanggung jawab 
























PT. AJA memiliki visi yaitu melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur yang diterapkan. 
Menjamin hasil pekerjaan sesuai baku mutu. Mempunyai daya saing di pasar 
nasional/internasional. Meningkatkan kopetensi sumber daya manusia dan teknologi. 
Meningkatkan kesejahteraan karyawan lahir batin. 
 
4.1.3 Struktur Organisasi 
Berikut merupakan Gambar 4.2 struktur organisasi yang ada pada PT. AJA. 
Gambar 4.2 Struktur organisasi PT.AJA 
Sumber: PT. AJA 
1. Chief Accounting merupakan departemen yang mengatur semua keuangan mulai dari 
pemasukan hingga mengeluaran seperti total pembelian barang, maupun  material yang 
dicatat oleh divisi PPIC, dan pembayaran gaji karyawan yang nantinya diberikan kepada 
divisi HRD. 
2. Human Resources Departement merupakan departemen yang mengatur Sumber Daya 
Manusia dari biaya untuk gaji karyawan, satpam, cleaning service, dan pajak. kemudian 
juga mengurus bagian reqruitmen karyawan. 
3. PPIC merupakan departemen yang mengatur perencanaan produksi barang yang akan 
diperlukan untuk pekerjaan kontrak tersebut sesuai dengan target dan kebutuhan 
pekerjaanya. Kemudian membuat dan mencatat pengadaan material produksi secara 
detail (atk dan material). 
4. Supervisor K3 merupakan departemen yang mengawasi dan bertanggung jawab atas 






















5. Supervisor Mekanik merupakan departemen yang mengawasi dan mengatur 
perkembangan pada pekerjaan tersebut dan juga mengatur breakdown pada mesin, saat 
memperbaiki mesin-mesin yang ada di pabrik. 
6. Supervisor konstruksi merupakan departemen yang mengatur bagian admin, reporting 
data, dan juga bagian training bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan pada 
bagian tertentu dalam melakukan suatu pekerjaan. Namun pada divisi ini juga melihat 
seluruh aspek dipabrik. 
 
4.1.4 Aktivitas K3 pada PT. AJA 
Pada perusahaan ini telah membuat peraturan K3 yang dilakukan untuk seluruh pekerja 
lapangan. Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit akibat kerja dari lingkungan 
sangat diperlukan oleh seluruh pekerja agar dapat bekerja dengan aman dan nyaman dalam 
menyelesaikan seluruh pekerjaan di area bagian kuras silo. Tenaga kerja yang sehat akan 
bekerja produktif, sehingga diharapkan produktivitas kerja dapat meningkat. Pada dasarnya 
perusahaan ini telah mengatur K3 pada program kesehatan pada keadaan yang bebas dari 
kesulitan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan maupun 
mesin yang mengakibatkan kecelakaan saat bekerja, namun saat ini belum ada upaya untuk 
pencegahan untuk meminimalkan maupun menghilangkan kecelakaan kerja yang ada pada 
pekerjaan yang di lakukan oleh PT. AJA termasuk pada pekerjaan kuras silo. Resiko 
kecelakaan kerja sering terjadi karena program K3 tidak berjalan dengan baik. 
 
4.2 Pengumpulan Data 
Data yang digunakan  dalam penelitian ini didapatkan dengan mencari sumber data 
primer. Data primer tersebut didapatkan dengan cara melakukan penyebaran lembar 
kuesioner kepada pekerja di pekerjaan kuras silo disertai dengan observasi secara langsung 
di area bagian luar pengerjaan apa saja yang mungkin terjadi disana namun untuk data di 
area bagian dalam dapat melihat melalui dokumentasi yang telah diberikan oleh pembimbing 
K3 di lapangan. Selanjutnya peneliti mengumpulkan temuan-temuan bahaya dan 
mendokumentasikan temuan tersebut. Peneliti juga menyebarkan lembar kuisioner kepada 
pekerja yang bertujuan untuk identifikasi potensi kecelekaan kerja, serta peneliti melakukan 
diskusi dengan pembimbing lapangan agar data bahaya yang didapatkan semakin valid.  






















Gambar 4.3 Lembar pengamatan identifikasi potensi bahaya 
Sumber: PT. AJA 
Hasil penyebaran lembar pengamatan yang telah diisi oleh para pekerja, maka 
didapatkan potensi kecelakaan kerja yang dialami oleh beberapa pekerja. Setelah 
mendapatkan data berupa potensi bahaya yang ada dibagian pengerjaan kuras silo, maka 
tahap selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data. 
 
4.3 Pegolahan Data 
Berdasarakan hasil dari lembar pengamatan, observasi dan diskusi dengan pembimbing 
K3 di lapangan, terdapat banyak bahaya atau risiko kecelakaan kerja diarea pekerjaan kuras 
silo. Selanjutya pengolahan data dilakukan dengan analisis menggunakan metode HIRA 
(Hazard Indetification Risk Assasment), tahapan pertama dalam menggunakan metode 
HIRA yaitu dengan mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat muncul pada bagian 
pekerjaan kuras silo. Tahapan kedua yaitu dengan menilai risiko yang sudah diidentifikasi, 
tahapan selanjutnya dinilai dan diberikan dengan diurutkan berdasarkan bahaya yang 























4.3.1 Identifikasi bahaya (Hazard Identification)  
Tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengidentifikasi  
potensi bahaya dengan mengumpulkan data dari lembar pengamatan yang diisi oleh pekerja 
pada pekerjaan kuras silo dan diskusi pembimbing lapangan. Selain penyebaran lembar 
pengamatan, peneliti melakukan observasi secara langsung namun di luar area silo untuk 
mengidentifikasi bahaya yang ada dibagian pekerjaan tersebut. Selain itu, diskusi dengan 
pembimbing lapangan agar data identifikasi bahaya semakin valid. Pengumpulan data 
diambil dari lembar pengamatan yang disebarkan kepada pekerja, melakukan observasi 
langsung dengan melihat pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja melalui dokumentasi 
pembimbing lapangan, dan melakukan diskusi dengan pembimbing lapangan. Tabel 4.1 
berikut merupakan identifikasi bahaya pada pekerjaan kuras silo di PT. AJA. 
Tabel 4.1  
Identifikasi Bahaya Pada Pekerjaan Kuras Silo di PT. AJA 













1.1 Semen longsor 
dari atas 
Tertimbun 
1.2 Semen padat dan 
material jatuh dari atas 





1.3 Tumpukan semen Terpeleset, tersandung 
Saat menutup 
pintu manhole 
1.4 Memegang tepi 
pintu manhole 





1.5 Kurang minum 
selama bekerja 
Kekurangan cairan, dehidrasi 
1.6 Membawa sekop 




pada silo saat 




bekerja di area 
pabrik 
1.8 Debu semen 
berterbangan 







2.1 Potongan besi, 
besi tajam berserakan 
di lantai 
Tergores, sobek pada anggota 
tubuh 
2.2 Tangan yang 
memegang besi terlalu 
dekat saat memalu 
Tangan dan jari terkena palu 
2.3 Pemasangan besi 
air slide 
Tangan tertimpa besi air slide 
2.4 Tangan yang 
memegang besi terlalu 





















dekat saat proses 
pemotongan 
   2.5 Anggota badan 
terpercik bunga api 
Luka bakar pada anggota 
tubuh 
Proses pekerjaan 
di area pabrik 
2.6 Besi/material tidak 








2.7 Kabel saluran 
listrik terkelupas  
Tersengat listrik  



















Tersandung, keseleo, terpleset 
3.3 Kelelahan saat 
bekerja 
Kekurangan cairan, dehidrasi 
3.4 Debu semen 
berterbangan 




3.5 Anggota badan 
terpercik bunga api 




3.6 Tepi tajam 
potongan besi 
Tangan terluka, tergores 
3.7 Mengoperasikan 
mesin gerinda yang 
bergetar 
Luka pada anggota tubuh, jari 
terputus 
3.8 Membawa sekop 
dengan sisi tajam 
tidak terlindungi 
Tergores sekop 
Menaiki tangga  3.9 Tangga besi 
berbentuk silinder 




3.10 Memegang tepi 
pintu manhole 







di area luar silo 
4.1 Besi/ material 
yang tidak tersusun 
dengan rapi 
Tersandung, terpleset 
4.2 Membawa sekop 
dengan sisi tajam 
tidak terlindungi 
Tergores sekop 
   4.3 Debu semen 
berterbangan 
Sesak nafas, asma, kanker 
paru-paru 
4.4 Kurang minum 
selama bekerja 




dibawah jembatan  




Saat bekerja di 
bagian atap silo 
5.1 Terdapat besi 



























tali dari atap 
silo 
5.2 Tiang besi di 




listrik dan body 
harnes 
5.3 Menggunakan 




Jari tangan putus, tergores 
5.5 Pemasangan 
listrik 
Tersengat listrik, Shock, 
kejang otot 
Sumber: Data Primer pekerjaan kuras silo di PT. AJA 
Berdasakan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa masih banyak potensi bahaya yang 
memungkinkan terjadi pada pekerjaan kuras silo di PT. AJA. Pada pekerjaan tersebut terdapat 
5 bagian tertentu yaitu pembersihan kerak semen, pemasangan Air Slide, Pekerjaan bagian 
Bucket, pembersihan bagian luar silo, pemasangan saluran listrik dan tali dari atas silo  
dimana disetiap pekerjaan memiliki potensi bahaya dan risiko masing-masing. Pekerjaan 
pembersihan kerak semen teridentifikasi memliki 8 potensi bahaya, pekerjaan pemasangan 
Air Slide teridentifikasi memiliki 8 potensi bahaya, pekerjaan bagian Bucket 10 potensi 
bahaya, pekerjaan pembersihan bagian luar silo teridentifikasi 5 potensi bahaya, dan 
pekerjaan pemasangan saluran listrik dan tali teridentifikasi 6 potensi bahaya. Dari 5 
pekerjaan, pekerjaan bagian pembersihan kerak semen memiliki potensi bahaya dan risiko 
yang sangat berbahaya karena jika terjadi banyak semen yang longsor dan menimbun 
pekerja maka dapat membuat pekerja mengalami cidera parah hingga kematian, kemudian 
pada debu dalam silo yang dapat menyebabkan gangguan penglihatan dan membuat pekerja 
mengalami sesak nafas dan asma sehingga membuat kurang kosentrasi  dan pingsan dalam 
bekerja. Untuk pekerjaan di bagian Bucket yang memiliki banyak potensi bahaya dan risiko 
yang berbahaya dalam pekerjaanya, dikarenakan dalam pekerjaan tersebut terdapat berbagai 
sumber bahaya yang bisa membuat pekerja mengalami kecelakaan kerja. 
 
4.3.2 Penilaian Risiko (Risk Assesment) 
Tahapan kedua yaitu penilain risiko (risk Assessment) pada HIRA (Hazard 
Identification and Risk Assesment) didefinisikan sebagai penilai risiko yang berdasakan 
kejadian atau kemungkinan (likelihood) dan dampak atau keparahan (severity) yang 
dihasilakan dari setiap potensi bahaya. Penelitian ini melakukan penilain risiko dengan 
pendekatan AS/NZS 4360. Setelah mendapatkan penilain risiko, maka akan mendapatkan 
nilai sesuai dengan kondisi risiko yang sebenarnya. Dari nilai tersebut dapat diketahui 






















4.3.3 Skala Penilaian   
Identifikasi bahaya sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa masih risiko yang di 
temukan pada pekerjaan kuras silo di PT. AJA. Setelah melakukan identifikasi bahaya, untuk 
menentukan tingkat risiko pada suatu bahaya dapat dilihat dengan likelihood dan severity. 
AS/NZS merupakan badan yang melakukan standarisasi terhadap masalah Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3), dan sudah terbukti menjadi standar yang sering dipakai dalam 
melakukan penilaian K3. Pada AS/ NZS 4360 terdapat 3 tabel yaitu likelihood, severity, dan 
risk matrix. Pada tabel likehood terdapat 5 kategori untuk menentukan suatu bahaya itu 
terjadi yaitu dapat terjadi setiap saat, sering terjadi, dapat terjadi sekali-kali, jarang terjadi, 
dan sangat jarang terjadi, pada tabel severity terdapat 5 kategori sesuai dengan tingkat 
keparahan risiko yang diakibatkan oleh bahaya tersebut yaitu insignificant, minor, moderate, 
major, catastrophic. Apabila sudah melakukan penilaian pada likelihood dan severity, 
selanjutnya dapat dilihat pada risk matrix, apakah risiko dikategorikan dalam kategori rating 
low, moderate, high , dan extreme. Tabel dari likelihood, severity, dan risk matrix. Dibawah 
merupakan contoh bagaimana menghubungkan likelihood dan severity. Misalnya pada 
bahaya yang ada di pekerjaan bagian Air Slide yaitu bahaya terkena las dapat dilihat pada 
Tabel 4.2. 
Tabel 4.2  













5 (almost certain) High High Extreme Extreme Extreme 
4  (likely) Moderate High High Extreme Extreme 
3  (occasionally) Low Moderate High Extreme Extreme 
2  (unlikely) Low Low Moderate High Extreme 
1   (rare) Low Low Moderate High High 
Likelihood pada bahaya tangan terkena palu yaitu bernilai 3 yang berarti kemungkinan 
terjadinya dapat terjadi namun tidak terlalu sering. Sedangkan untuk nilai severity untuk 
bahaya tangan  yaitu 1 dikarenakan apabila tangan terkena palu dapat menyebabkan memar 
pada bagian tangan dan dapat dilakukan penanganan di tempat dan pekerja masih bisa 
melanjutkan pekerjaan pada hari yang sama. Hubungan anatara likelihood dan severity 
terdapat pada warna hijau. Sehingga, terkena palu yang dialami oleh pekerja kuras silo ketika 
melakukan pekerjaan di bagian pemasangan Air Slide yang sering berkontak langsung 
























Tabel 4.3  
Temuan Hazard Pada Pekerjaan Bagian Pembersihan Kerak Semen. 






1.1 Semen longsor dari 
atas 
Tertimbun 3 3 Risk High 
1.2 Semen padat dan 
material jatuh dari atas 
Kejatuhan semen padat 
dan material  
3 3 Risk High 
1.3 Tumpukan semen Terpeleset, tersandung 3 1 Risk Low 
1.4 Memegang tepi pintu 
manhole 
Terjepit pintu manhole 1 2 Risk Low 




3 3 Risk High 
1.6 Membawa sekop 
dengan sisi tajam tidak 
terlindungi 
Tergores sekop 2 2 Risk Low 




3 3 Risk High 
1.8 Debu semen 
berterbangan 
Sesak nafas, iritasi mata 2 3 
Risk 
Moderate 
Bedasarkan Tabel 4.3 diatas menjelaskan bahwa pada pekerjaan di bagian pembersihan 
kerak semen terdapat berbagai risiko. Berikut risiko yang dapat dialami adalah: 
1. Semen longsor dapat membuat pekerja tertimbun sedikit maupun penuh hingga berisiko 
kematian. Maka semen longsor dari atas diberikan score likelihood 3 dikarenakan 
kemungkinan terjadi sering dan para pekerja harus lebih berhati-hati serta harus lebih 
fokus dalam membersihkan kerak semen tersebut. Sedangkan score severity yang 
diberikan sebesar 3 dikarenakan apabila pekerja tertimbun semen sangat banyak hingga 
mengubur seluruh bagian tubuh maka dapat mengakibatkan kematian namun selama ini 
semen yang longsor tidak terlalu extreme sehingga pekerja hanya mengalami cidera 
ringan dan masih dapat bekerja dihari yang sama. Maka risk matrix yang diperoleh 
adalah berupa risk high. 
2. Kejatuhan semen padat dan material dapat membuat para pekerja cidera, tergantung dari 
besar kecilnya material tersebut. Maka kejatuhan semen dan material diberikan score 
likelihood 3 dikarenakan kemungkinan terjadi sering oleh karena itu pekerja harus lebih 
berhati-hati saat berada di dalam silo. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 
3 dikarenakan tergantung besar kecilnya material tersebut jika terjatuh dan mengenai 
anggota tubuh dapat menyebabkan memar. Maka risk matrix yang diperoleh adalah 





















3. Tumpukan semen dapat mengakibatkan pekerja sering terpeleset dan banyak semen 
yang menumpuk di dasar kaki mengakibatkan tersandung hingga mengakibatkan kaki 
keseleo dan cidera ringan lainya. Maka terpleset diberikan score likelihood 3 
dikarenakan kemungkinan terjadi besar karena para pekerja sering terpleset dan terjatuh. 
Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 1 dikarenakan cidera cukup ringan dan 
pekerja langsung dapat bekerja kembali melanjutkan pekerjaan tersebut. Maka risk 
matrix yang diperoleh adalah berupa risk low. 
4. Terjepit saat buka/tutup manhole membuat tangan atau jari pekerja sedikit memar. Maka 
terjepit manhole diberikan score likelihood 1 karena kemungkinan terjadi sangat jarang 
namun bisa terjadi jika pekerja tersebut terlalu keras saat membuka atau menutup pintu 
tersebut. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 2 dikarenakan cidera cukup 
ringan dan tidak begitu sakit tergantung tingkat tekanan pada pintu tersebut saat 
membuka atau menutupnya Maka risk matrix yang diperoleh adalah berupa risk low. 
5. Dehidrasi dapat membuat pekerja mengalami lemas hingga pingsan saat bekerja. Maka 
dehidrasi diberikan score likelihood 3, kemungkinan terjadi dehidrasi dapat terjadi 
akibat pekerja berada di dalam silo yang berdebu dan sedikit oksigen. Sedangkan score 
severity yang diberikan sebesar 3 dikarenakan apabila pekerja mengalami dehidrasi 
dapat dilakukan dengan penanganan ditempat dengan keluar dari dalam silo untuk 
mendapatkan oksigen lebih dan minum atau istirahat sejenak, pekerja tersebut masih 
bisa melanjutkan pekerjaan pada hari itu juga. Maka risk matrix diperoleh adalah berupa 
risk high.  
6. Terkena sekop pada bagian tubuh pekerja dapat mengalami memar maupun tergores 
hingga berdarah. Maka terkena sekop diberikan score likelihood 2, sering terjadi  
terkena sekop karena ujung sekop tajam dan mudah menggores saat membawa sekop 
tersebut. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 2, dikarenakan jika anggota 
tubuh terkena sekop maka akan sobek atau berdarah karena tergores sekop dan untuk 
mengatasinya diberi hansaplas maupun obat lainya sehingga pekerja tersebut bisa tetap 
melanjutkan pekerjaan itu. Maka risk matrix diperoleh adalah berupa risk low. 
7. Mesin blower mengakibatkan kebisingan dan membuat pekerja mengalami gangguan 
pendengaran. Maka bahaya bising diberikan score likelihood 3 kemungkinan terjadi 
sering terjadi akibat kondisi di dalam silo sangat bising karena suara blower udara 
sehingga suara para pekerja tidak terdengar sama sekali kecuali berdekatan saat 
berbicara. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 3, dikarenakan dampak 






















mengakibatkan pekerja sulit koordinasi dengan pekerja lainya ketika ada bahaya 
runtuhan semen banyak maupun sedikit, namun runtuhan tidak terlalu banyak sehingga 
pekerja tetap dapat menjalankan pekerjaan tersebut dengan lancar.  Maka risk matrix 
diperoleh adalah berupa risk high. 
8. Debu semen membuat para pekerja mengalami gangguan seperti iritasi pada mata, sesak 
nafas karena kekurangan oksigen. Maka debu semen diberikan score likelihood 2, 
kemungkinan terjadi pada polusi debu semen dapat terjadi iritasi pada mata hingga sesak 
nafas karena ventilasi udara sangat sedikit hingga sirkulasi udara jarang berputar dengan 
oksigen. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 3, dikarenakan para pekerja 
yang mengalami sesak nafas karena kekurangan oksigen serta debu yang bertebaran di 
dalam silo pekerja tersebut dapat keluar dari dalam silo dan istirahat sejenak agar dapat 
melanjutkan pekerjaan tersebut namun untuk jangka panjang jika para pekerja sering 
terhirup debu semen maka para pekerja dapat terkena asma maupun kanker paru-paru. 
Maka risk matrix diperoleh adalah berupa risk moderate. 
Tabel 4.4  
Temuan Hazard Pada Pekerjaan Bagian Pemasangan Air Slide. 







2.1 Potongan besi, besi 
tajam berserakan di lantai 
Tergores, sobek pada 
anggota tubuh 
1 2 Risk Low 
2.2 Tangan yang 
memegang besi terlalu 
dekat saat memalu 





2.3 Pemasangan besi air 
slide 
Tangan tertimpa besi air 
slide 
2 2 Risk Low 
2.4 Tangan yang 
memegang besi terlalu 
dekat saat proses 
pemotongan 
Tangan tergores gerinda 2 4 Risk High 
2.5 Anggota badan 
terpercik bunga api 
Luka bakar pada anggota 
tubuh, kebakaran 
1 4 Risk High 
2.6 Besi/material tidak 
tersusun dengan rapi 
Tersandung, terjatuh 1 2 Risk Low 
2.7 Kabel saluran listrik 
terkelupas  
Tersengat listrik  1 4 Risk High 







Bedasarkan tabel 4.4 diatas menjelaskan bahwa pada pekerjaan di bagian Pemasangan 
Air Slide terdapat berbagai risiko. Berikut risiko yang dapat dialami adalah sebagai berikut: 
1. Proses pemotongan dengan mesin gerinda dapat membuat pekerja mengalami luka pada 





















score likelihood sebesar 1 kemungkinan terjadinya itu hampir tidak pernah dan sangat 
jarang terjadi dikarenakan pekerja kurang berhati-hati. Sedangkan score severity adalah 
2, dikarenakan apabila pekerja tidak fokus maka dapat mengakibatkan tangan tergores 
hingg jari putus dan tidak dapat kerja beberapa atau selamanya. Maka risk matrix yag 
diperoleh yaitu risk low. 
2. Terpukul oleh palu dapat membuat pekerja mengalami luka memar ditangan. Maka 
terpukul oleh palu diberikan score likelihood 2, dikarenakan kemungkinan terjadi 
kadang-kadang akibat pekerja kurang kosentrasi dalam menggunakan palu. Sedangkan 
score severity yang diberikan sebesar 3, dikarenakan apabila pekerja terpukul 
membutuhkan istirahat dan perpindahan bagian pekerjaan tergantung dari seberapa 
parah cidera tersebut. Maka risk matrix diperoleh adalah berupa risk moderate. 
3. Tangan tertimpa dan terjepit plat besi air slide membuat tangan atau jari pekerja sedikit 
memar. Maka terjepit diberikan score likelihood 2 karena kemungkinan terjadi jarang 
namun bisa terjadi jika pekerja tersebut terlalu keras saat menaruh plat besi tersebut. 
Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 2 dikarenakan cidera cukup ringan dan 
tidak begitu sakit tergantung tingkat tekanan pada besi air slide saat menaruh dan 
tertimpa besi tersebut dan pekerja dapat bekerja kembali tanpa gangguan apapun. Maka 
risk matrix yang diperoleh adalah berupa risk low. 
4. Tangan tergores material yang tajam membuat pekerja mengalami terluka pada tangan 
dan luka lecet. Maka apabila pekerja terkena material yang tajam diberikan score 
likelihood sebesar 2 kemungkinan terjadinya kadang-kadang terjadi akibat pekerja tidak 
kosentrasi dalam mempersiapkan material untuk dikerjakan. Sedangkan untuk score 
severity sebesar 4 dikarenakan apabila pekerja terkena material yang tajam dapat cidera 
ringan penanganan di tempat dan pekerja bisa melanjutkan pekerjaanya pada hari yang 
sama. Maka risk matrix yang diperoleh yaitu risk high. 
5. Tangan terkena las dapat membuat pekerja mengalami luka bakar pada anggota tubuh. 
Maka bahaya kebakaran diberikan score likelihood sebesar 1 kemungkinan terjadinya 
kebakaran itu hampir tidak pernah dan sangat jarang terjadi dikarenakan kebocoran pada 
selang gas dan alat pengelasan tersebut yang dapat membuat luka bakar pada anggota 
tubuh dan kebakaran. Sedangkan score severity adalah 4, dikarenakan apabila alat las 
tersebut rusak dapat mengakibatkan kebakaran maupun cacat parah pada pekerja dan 
tidak dapat kerja tiga hari atau lebih. Maka risk matrix yag diperoleh yaitu risk high. 
6. Tersandung sering dialami oleh para pekerja karena banyak material besi maupun semen 






















Maka tersandung diberikan score likelihood 1 dikarenakan kemungkinan terjadi besar 
karena para pekerja sering tersandung dan terjatuh. Sedangkan score severity yang 
diberikan sebesar 2 dikarenakan cidera cukup ringan dan pekerja langsung dapat bekerja 
kembali melanjutkan pekerjaan tersebut. Maka risk matrix yang diperoleh adalah berupa 
risk low. 
7. Tersengat listrik dapat membuat pekerja mengalami shock. Maka bahaya tersengat 
listrik diberikan score likelihood sebesar 1 kemungkinan terjadinya tersengat listrik itu 
hampir tidak pernah dan sangat jarang terjadi diakibatkan tempat panel listrik sudah 
aman dan sudah memakai sarug tangan. Sedangkan score severity adalah 4, dikarenakan 
apabila tersengat listrik terjadi maka dapat mengakibatkan cidera berat serta shock dan 
dapat dirawat di rumah sakit. Maka risk matrix yag diperoleh yaitu risk high. 
8. Bising dapat membuat pekerja mengalami gangguan pendengaran. Maka bahaya bising 
diberikan score likelihood 3 kemungkinan terjadi sering terjadi akibat kondisi di dalam 
silo sangat bising karena suara blower udara dan suara para pekerja tidak terdengar sama 
sekali kecuali berdekatan saat berbicara. Sedangkan score severity yang diberikan 
sebesar 2, dikarenakan apabila pekerja mengalami kebisingan pekerja sulit koordinasi 
dengan pekerja lainya ketika ada bahaya namun untuk kecelakaan di bagian air slide 
tidak terlalu parah sehingga pekerja tetap dapat menjalankan pekerjaan tersebut dengan 
lancar. Maka risk matrix diperoleh adalah berupa risk moderate. 
Tabel 4.5 



















Tersandung, keseleo, terpleset 3 2 
Risk 
Moderate 
3.3 Kelelahan saat 
bekerja 
Kekurangan cairan, dehidrasi 
1 4 Risk High 
3.4 Debu semen 
berterbangan 
Sesak nafas, asma, kanker 
paru-paru 
1 4 Risk High 
3.5 Anggota badan 
terpercik bunga api 
Luka bakar pada anggota tubuh 3 3 Risk High 
3.6 Tepi tajam 
potongan besi 




mesin gerinda yang 
bergetar 
Luka pada anggota tubuh, jari 
terputus 























Temuan Hazard Pada Pekerjaan Bagian Bucket (Lanjutan) 
3.8 Membawa sekop dengan 
sisi tajam tidak terlindungi 
Tergores sekop 2 1 Risk Low 
3.9 Tangga besi berbentuk 
silinder 





3.10 Memegang tepi pintu 
manhole 
Terjepit pintu manhole 1 2 Risk Low 
Bedasarkan Tabel 4.5 diatas menjelaskan bahwa pada pekerjaan di Bagian Bucket 
terdapat berbagai risiko. Berikut risiko yang dapat dialami adalah sebagai berikut: 
1. Bising dapat membuat pekerja mengalami gangguan pendengaran. Maka bahaya bising 
diberikan score likelihood 3 kemungkinan terjadi sering terjadi akibat kondisi di sekitar 
silo sangat bising karena suara blower sehingga suara para pekerja kurang terdengar saat 
berbicara berbeda saat di dalam silo karena bagian pekerjaan ini berada di bawah silo 
dan terdapat udara terbuka. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 2, 
dikarenakan apabila pekerja mengalami kebisingan pekerja sulit koordinasi dengan 
pekerja lainya namun tidak menggangu pekerjaan itu, pekerja tetap dapat menjalakan 
pekerjaan tersebut dengan lancar. Maka risk matrix diperoleh adalah berupa risk 
moderate. 
2. Terpleset dan tersandung sering dialami oleh para pekerja karena banyak material besi 
maupun semen yang berserakan sehingga mengakibatkan kaki keseleo dan cidera ringan 
lainnya. Maka tersandung diberikan score likelihood 3 dikarenakan kemungkinan sering 
terjadi karena para pekerja sering tersandung dan terpleset. Sedangkan score severity 
yang diberikan sebesar 2 dikarenakan cidera cukup ringan dan pekerja langsung dapat 
bekerja kembali melanjutkan pekerjaan tersebut. Maka risk matrix yang diperoleh 
adalah berupa risk moderate. 
3. Dehidrasi dapat membuat pekerja mengalami lemas hingga pingsan saat bekerja. Maka 
dehidrasi diberikan score likelihood 3, kemungkinan terjadi dehidrasi dapat terjadi 
akibat pekerja berada di bagian bucket yang berdebu dan sedikit oksigen. Sedangkan 
score severity yang diberikan sebesar 3 dikarenakan apabila pekerja mengalami 
dehidrasi dapat dilakukan dengan penanganan ditempat minum atau istirahat sejenak, 
pekerja tersebut masih bisa melanjutkan pekerjaan pada hari itu juga. Maka risk matrix 
diperoleh adalah berupa risk high. 
4. Debu semen membuat para pekerja mengalami gangguan seperti iritasi pada mata, sesak 
nafas karena kekurangan oksigen. Maka debu semen diberikan score likelihood 1, 






















jarang berputar dengan oksigen. Namun untuk score severity yang diberikan sebesar 4, 
dikarenakan para pekerja yang mengalami iritasi mata yaitu diberi obat tetes mata dan 
untuk sesak nafas pekerja tersebut keluar dari dalam silo dan istirahat sejenak agar dapat 
melanjutkan pekerjaan tersebut namun untuk jangka panjang jika para pekerja sering 
terhirup debu semen maka para pekerja dapat terkena asma maupun kanker paru-paru. 
Maka risk matrix diperoleh adalah berupa risk high. 
5. Percikan bunga api dapat membuat pekerja mengalami luka bakar pada anggota tubuh 
dan dapat mengakibatkan kebakaran. Maka bahaya kebakaran diberikan score 
likelihood sebesar 1 kemungkinan terjadinya itu hampir tidak pernah dan sangat jarang 
terjadi dikarenakan kebocoran pada selang gas tersebut yang dapat membuat luka bakar 
pada anggota tubuh dan kebakaran. Sedangkan score severity adalah 4, dikarenakan 
apabila alat las tersebut rusak dan terbakar dapat mengakibatkan cacat parah dan tidak 
dapat kerja tiga hari atau lebih maupun kebakaran. Maka risk matrix yag diperoleh yaitu 
risk high.  
6. Tangan tergores material yang tajam membuat pekerja mengalami terluka pada tangan 
dan luka lecet. Maka apabila pekerja terkena material yang tajam diberikan score 
likelihood sebesar 2 kemungkinan terjadinya jarang karena di bagian bucket ada 
beberapa plat maupun besi tajam. Sedangkan untuk score severity sebesar 3 dikarenakan 
apabila pekerja terkena material yang tajam sehingga mengalami cidera ringan dan 
penanganan di tempat karena pekerja sudah memakai sarung tangan untuk menghindari 
adanya ciderda dan pekerja bisa melanjutkan pekerjaanya pada hari yang sama. Maka 
risk matrix yang diperoleh yaitu risk moderate. 
7. Proses pemotongan dengan mesin gerinda dapat membuat pekerja mengalami luka pada 
anggota tubuh seperti tangan tergores maupun jari terputus. Maka bahaya ini diberikan 
score likelihood sebesar 1 kemungkinan terjadinya itu hampir tidak pernah dan sangat 
jarang terjadi dikarenakan pekerja kurang berhati-hati. Sedangkan score severity adalah 
4, dikarenakan apabila pekerja tidak fokus maka dapat mengakibatkan tangan tergores 
hingg jari putus dan tidak dapat kerja beberapa atau selamanya. Maka risk matrix yag 
diperoleh yaitu risk high. 
8. Terkena sekop pada bagian tubuh pekerja dapat mengalami memar maupun tergores 
hingga berdarah. Maka terkena sekop diberikan score likelihood 2, kemungkinan terjadi 
jika terkena sekop kadang-kadang karena pekerja kurang berhati-hati dalam memakai 
sekop tersebut. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 1, dikarenakan jika 





















untuk mengatasinya diberi hansaplas maupun obat lainya sehingga pekerja tersebut bisa 
tetap melanjutkan pekerjaan itu. Maka risk matrix diperoleh adalah berupa risk low. 
9. Terjatuh dari tangga membuat pekerja mengalami cidera maupun keseleo pada anggota 
tubuh karena anak tangga berbentuk silinder. Maka apabila terjatuh dari tangga 
diberikan score likelihood 2 dikarenakan kemungkinan terjatuh jarang terjadi karena 
sudah memakai body harnes untuk pengikat di atas tangga terhadap badan para pekerja. 
Sedangkan untuk score severity sebesar 3 dikarenakan apabila pekerja terjatuh akan 
mengalami cidera ringan karena sudah memakai pengaman body harnes dan beberapa 
tidak memakai body harnes. Maka risk matrix yang diperoleh yaitu risk moderate.. 
10. Terjepit saat buka/tutup manhole membuat tangan atau jari pekerja sedikit memar. Maka 
terjepit manhole diberikan score likelihood 1 karena kemungkinan terjadi sangat jarang 
namun bisa terjadi jika pekerja tersebut terlalu keras saat membuka atau menutup pintu 
tersebut. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 2 dikarenakan cidera cukup 
ringan dan tidak begitu sakit tergantung tingkat tekanan pada pintu tersebut saat 
membuka atau menutupnya Maka risk matrix yang diperoleh adalah berupa risk low. 
Tabel 4.6  
Temuan Hazard Pada Pekerjaan Pembersihan Bagian Luar Semen. 







4.1 Besi/ material yang tidak 
tersusun dengan rapi 
Tersandung, terpleset 3 2 
Risk 
Moderate 
4.2 Membawa sekop dengan 
sisi tajam tidak terlindungi 
Tergores sekop 2 2 Risk Low 
4.3 Debu semen 
berterbangan 
Sesak nafas, asma, 
kanker paru-paru 
3 3 Risk High 




3 3 Risk High 
4.5 Saat dibawah jembatan 
besi 





Bedasarkan Tabel 4.6 diatas menjelaskan bahwa pada Pekerjaan Pembersihan Bagian 
Luar Semen terdapat berbagai risiko. Berikut risiko yang dapat dialami adalah sebagai 
berikut: 
1. Tersandung sering dialami oleh para pekerja karena banyak material besi maupun semen 
yang berserakan didasar kaki mengakibatkan kaki keseleo dan cidera ringan lainnya. 
Maka tersandung diberikan score likelihood 3 dikarenakan kemungkinan terjadi besar 
karena para pekerja sering tersandung dan terjatuh. Sedangkan score severity yang 






















kembali melanjutkan pekerjaan tersebut. Maka risk matrix yang diperoleh adalah berupa 
risk moderate. 
2. Terkena sekop pada bagian tubuh pekerja dapat mengalami memar maupun tergores 
hingga berdarah. Maka terkena sekop diberikan score likelihood 2, kemungkinan terjadi 
jika terkena sekop kadang-kadang karena pekerja kurang berhati-hati dalam memakai 
sekop tersebut. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 2, dikarenakan jika 
terkena sekop maka akan memar atau berdarah karena tergores sekop dan untuk 
mengatasinya diberi hansaplas maupun obat lainya sehingga pekerja tersebut bisa tetap 
melanjutkan pekerjaan itu. Maka risk matrix diperoleh adalah berupa risk low. 
3. Debu semen berterbangan membuat para pekerja mengalami gangguan seperti iritasi 
pada mata, sesak nafas karena kekurangan oksigen. Maka debu semen diberikan score 
likelihood 3, kemungkinan terjadi pada polusi debu semen dapat terjadi iritasi pada mata 
hingga sesak nafas karena ventilasi udara sangat sedikit hingga sirkulasi udara jarang 
berputar dengan oksigen. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 3, 
dikarenakan para pekerja yang mengalami sesak nafas pekerja tersebut dapat istirahat 
sejenak agar dapat melanjutkan pekerjaan tersebut namun untuk jangka panjang jika 
para pekerja sering terhirup debu semen terlalu sering maka para pekerja dapat terkena 
asma maupun kanker paru-paru. Maka risk matrix diperoleh adalah berupa risk high.. 
4. Dehidrasi dapat membuat pekerja mengalami lemas hingga pingsan saat bekerja. Maka 
dehidrasi diberikan score likelihood 3, kemungkinan terjadi dehidrasi dapat terjadi 
akibat pekerja berada di dalam silo yang berdebu dan sedikit oksigen. Sedangkan score 
severity yang diberikan sebesar 3 dikarenakan apabila pekerja mengalami dehidrasi 
dapat dilakukan dengan penanganan ditempat dengan keluar dari dalam silo untuk 
mendapatkan oksigen lebih dan minum atau istirahat sejenak, pekerja tersebut masih 
bisa melanjutkan pekerjaan pada hari itu juga. Maka risk matrix diperoleh adalah berupa 
risk high. 
5. Tangan tertimpa maupun tergores material yang tajam membuat pekerja mengalami 
terluka pada tangan dan luka lecet. Maka apabila pekerja terkena material yang tajam 
diberikan score likelihood sebesar 3 kemungkinan terjadinya kadang-kadang karena di 
bagian bucket sedikit adanya benda tajam. Sedangkan untuk score severity sebesar 2 
dikarenakan apabila pekerja terkena material yang tajam sehingga mengalami cidera 
ringan dan penanganan di tempat karena pekerja sudah memakai sarung tangan untuk 
menghindari adanya ciderda dan pekerja bisa melanjutkan pekerjaanya pada hari yang 





















Tabel 4.7  
Temuan Hazard Pada Bagian Pemasangan saluran listrik dan tali dari atas silo 







5.1 Besi tidak beraturan yang 
berada di lantai atap silo 
Tersandung/terpleset 1 3 
Risk 
Moderate 





5.3 Menggunakan cutter Jari tergores 2 2 Risk Low 
5.4 Pemasangan tali dari mesin 
blower 




5.5 Pemasangan listrik dari 
atap silo  
Tersengat listrik, 
Shock, kejang otot 
1 4 
Risk High 
Bedasarkan Tabel 4.7 diatas menjelaskan bahwa pada bagian pemasangan saluran listrik 
dan tali dari atas silo. Berikut risiko yang dapat dialami adalah sebagai berikut: 
1. Terpleset dan tersandung sering dialami oleh para pekerja karena tidak fokus saat 
berjalan di atas silo sehingga tersandung dan mengakibatkan kaki keseleo dan cidera 
ringan lainnya. Maka tersandung diberikan score likelihood 1 dikarenakan 
kemungkinan sangat jarang terjadi karena para pekerja harus fokus saat berada di daerah 
ketinggian atas silo. Sedangkan score severity yang diberikan sebesar 3 dikarenakan 
cidera juga dapat membahayakan pekerja tersebut. Maka risk matrix yang diperoleh 
adalah berupa risk moderate. 
2. Kepala terbentur tiang besi jarang dialami oleh para pekerja namun bisa saja terjadi 
karena tidak fokus saat berjalan sehingga mengakibatkan kepala pusing dan cidera 
ringan lainnya yang tidak terlalu parah karena sudah memakai helm safety. Maka kepala 
terbentur diberikan score likelihood 1 dikarenakan kemungkinan sangat jarang terjadi 
karena para pekerja harus fokus saat berada di daerah ketinggian atas silo. Sedangkan 
score severity yang diberikan sebesar 2 dikarenakan cidera cukup ringan sehingga 
pekerja dapat melanjutkan pekerjaan tersebut. Maka risk matrix yang diperoleh adalah 
berupa risk low. 
3. Tangan tergores cutter dan material yang tajam membuat pekerja mengalami terluka 
pada tangan dan luka lecet. Maka apabila pekerja terkena material yang tajam diberikan 
score likelihood sebesar 1 kemungkinan terjadinya kadang-kadang karena di bagian 
bucket sedikit adanya benda tajam. Sedangkan untuk score severity sebesar 2 
dikarenakan apabila pekerja terkena material yang tajam sehingga mengalami cidera 






















menghindari adanya ciderda dan pekerja bisa melanjutkan pekerjaanya pada hari yang 
sama. Maka risk matrix yang diperoleh yaitu risk low. 
4. Jari tangan terkena mesin blower dapat membuat pekerja mengalami terluka pada 
tangan dan cidera yang berat yaitu jari terputus. Maka jari tangan terkena mesin 
diberikan score likelihood sebesar 1 karena kemungkinan terjadi jari tangan terkena 
mesin sangat jarang sekali terjadi. Sedangkan untuk score severity sebesar 4, apabila 
pekerja mengalami jari tangan terkena mesin blower maka dapat mengalami cidera 
parah, cacat tetap dan kehilangan kemampuan produksi dan akan kehilangan hari kerja. 
Maka risk matrix pada bahaya jari tangan terkena mesin  blower yaitu risk high. 
5. Tersengat listrik dapat membuat pekerja mengalami shock hingga kematian. Maka 
bahaya tersengat listrik diberikan score likelihood sebesar 1 kemungkinan terjadinya 
tersengat listrik itu hampir tidak pernah dan sangat jarang terjadi diakibatkan tempat 
panel listrik sudah aman. Sedangkan score severity adalah 4, dikarenakan apabila 
tersengat listrik terjadi maka dapat mengakibatkan cidera berat seperti shock yang dapat 
dirawat dirumah sakit hingga kematian. Maka risk matrix yag diperoleh yaitu risk high. 
Pada semua temuan potensi bahaya, bahaya yang terdapat di pekerjaan kuras silo dapat 
dikelompokan dalam beberapa kategori berdasarkan sumber bahayanya. Tabel 4.8 
merupakan kategori bahaya berdasarkan sumber bahaya yang ada di pekerjaan bagian kuras 
silo di PT. AJA yang teridentifikasi dan sumber bahaya dilakukan manajemen pihak 
perusahaan. 
Tabel 4.8 
Bahaya Berdasarkan Sumbernya 
No Sumber Bahaya Teridentifikasi 
1. Pekerja 
2. Kondisi lingkungan kerja 
3. Peralatan yang digunakan 
4 Energi yang terlibat 
Setelah mendapatkan nilai dari setiap bahaya masing-masing pekerjaan yang telah 
diidentifikasi, maka bahaya tersebut dikelompokan seseuai dengan rating dari risiko tertinggi 
hingga risiko terendah. Tabel 4.8 merupakan klasifikasi rating bahaya pada pekerjaan kuras 
silo. Berdasarkan hasil pengolahan data, telah didapatkan total 36 temuan bahaya pada 
pekerjaan kuras silo di PT. AJA. Bahaya yang ditemukan disetiap pekerjaan sangat berbeda 
dengan pekerjaan lain dikarenakan kondisi yang berbeda dengan masing-masing pekerjaan 






















Gambar 4.4 Persentase rating bahaya pada pekerjaan kuras silo 
Berdasarkan Gambar 4.4, maka dapat diketahui bahwa pada pekerjaan kuras silo di PT. 
AJA terdapat 3 macam rating tinggi (high) sebanyak 15 (41%), rating moderate sebanyak 
10 (27%), dan rating low sebanyak 11 (32%). Risiko tinggi sebanyak 41% yang berada di 
pekerjaan kuras silo meliputi bahaya semen longsor, kejatuhan semen padat dan 
material,dehidrasi, bising, debu semen, terkena percikan bunga api, tersengat listrik, tangan 
terkena mesin gerinda, terkena las, jari terkena mesin blower. Risiko sedang sebanyak 27% 
yang berada pada pekerjaan kuras silo meliputi terkena sekop, terkena palu, tersandung 
material yang berserakan, terpleset dan tergores benda tajam, bising, mata kemasukan debu 
semen, tertimpa besi ringan .Sedangkan untuk risiko yang rendah sebanyak 32% yang pada 
pekerjaan kuras silo meliputi terjepit saat buka atau tutup manhole, tangan tertimpa besi air 
slide, bising, terkena material yang tajam, terjatuh dari tangga, terpleset dan tersandung 
material. 
 
4.4 Analisis dan Pembahasan 
Berdasarkan pengumpulan data dan pengolahan data berupa temuan potensi bahaya 
yang dapat berpotensi terjadinya kecelakaaan kerja pada pekerjaan kuras silo di PT. AJA, 
maka selanjutnya akan dilakukan analisis dan pembahasan, terdapat 36 potensi bahaya dan 
untuk tingkat risiko dibagi menjadi 3 kategori yaitu risk low, risk moderate, dan risk high. 
Untuk risk high sebanyak 15 (41%), risk moderate sebanyak 10 (27%), dan risk low 
sebanyak 11 (32%). Risiko yang terdapat pada pekerjaan kuras silo dapat digolongkan dari 
berbagai sumber potensi bahaya yaitu pekerja, material yang digunakan, kondisi lingkungan, 



























kedalam ketegori risiko tinggi. Risiko tinggi menunjukan kegiatan tersebut tidak boleh 
dilakukan sampai risiko telah direduksi yang memerlukan tindakan perbaikan dan kontrol. 
Pada analisis dan pembahasan melakukan analisis potensi bahaya dan pemeberian 
rekomendasi perbaikan untuk pengendalian risiko. Pemberiaan rekomendasi perbaikan 
dilakukan dengan metode JSA (Job Safety Analysis). 
 
4.4.1 Analisis Potensi Bahaya 
Metode HIRA (Hazard Indentification Risk Assesment) yang telah dilakukan 
teridentifikasi 36 sumber potensi bahaya dari beberapa sumber bahaya pada pekerjaan kuras 
silo di PT. AJA. Menurut Darmiyatun (2015) terdapat beberapa sumber bahaya yaitu 
pelaksana pekerja, peralatan yang digunakan, lingkungan tempat kerja, dan energi yang 
terlibat, dimana sumber bahaya yang ada pada pekerjaan kuras silo dapat dikategorikan 
dalam 4 kategori yaitu pekerja (manusia), peralatan yang digunakan, lingkungan tempat 
kerja, dan energi yang terlibat. 
1. Sumber Daya Manusia (pekerja) 
Manusia merupakan asset yang sangat penting dalam proses pekerjaan di PT. AJA. 
Semua pada pekerjaan kuras silo dilakukan sepenuhnya dengan bantuan manusia. 
Berdasarkan analisis HIRA, manusia adalah sumber bahaya yang teridentifikasi, dimana 
manusia dapat menyebabkan dari kecelakaan yang terjadi. Menurut Sholihah (2014), 
manusia memiliki keterampilan dan pengetahuan yang berbeda terhadap pengoperasian 
terjadinya suatu kecelakaan kerja. Oleh karena manusia sangat rentan sekali melakukan 
kesalahan dikarenakan tidak terampil atau tidak kurang fokus saat bekerja, kondisi fisik 
tidak mencukupi, dan sikap dalam bekerja. Hal ini ditunjukan dari hasil pengamatan 
dari luar silo dan wawancara dengan pembimbing K3 di lapangan saat penelitian, sikap 
pekerja yang kurang disiplin dalam menggunakan APD dan tidak membaca ataupun 
memahami SOP (Standard Operational Procedure). 
2. Kondisi Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja yang baik dapat membuat kenyamanan bagi pekerja dalam melakukan 
pekerjaanya. Sehingga tersebut dapat meminimalkan kecelakaan kerja terjadi. Namun 
konidisi lingkungan kerja terutama pada pekerjaan kuras silo belum baik. 
a. Kebisingan 
Kebisingan merupakan hasil bunyi yang berlebihan yang dapat menyebabkan 
gangguan pendengaran terhadap pekerja. Pada area silo, kebisingan yang dihasilkan 





















sekitar 88-90 dB. Menurut Buchari (2007) waktu maksimum yang diterima dengan 
kebisingan sekitar diatas 85 dB adalah 2 jam sehari. Namun jam kerja adalah 8 jam 
sehari dan apabila pekerja tidak menggunakan alat bantu untuk pendengaran, 
apabila tidak dipakai dapat menimbulkan risiko gangguan pendengaran. 
b.  Peletakan material  
Terdapat material yang digunakan dalam pekerjaan dan ada material yang belum 
dikerjakan ataupun sudah dikerjakan. Peletakan material menjadi salah satu hal 
yang dapat menimbulkan kejadian kecelakaan kerja dibagian pekerjaan kuras silo 
ini dikarenakan apabila material diletakan dengan berantakan dan tidak tersusun 
dengan rapi akan menimbulkan risiko pekerja tersandung, terpeleset, tergores yang 
dapat menyebabkan luka pada tubuh para pekerja. Sehingga apabila pelatakan 
material tidak tersusun dengan rapi akan mengalami kecelakaan yang lebih besar.  
3. Peralatan yang digunakan  
Peralatan yang digunakan pada pekerjaan kuras silo ini merupakan beberapa penyebab 
kecelakaan kerja dapat terjadi. Peralatan menjadi penyebab kecelakaan kerja disebabkan 
oleh faktor pekerja yang tidak fokus saat bekerja. Berdasarkan hasil pengamatan, 
peralatan yang digunakan pada saat kuras silo ada beberapa macam. Seperti contoh 
sekop untuk pekerjaan pembersihan kerak semen, apabila pekerja tidak mempunyai 
pengalaman saat pembersihan kerak semen dapat menimbulkan cidera dikarenakan 
longsornya semen dari atas dan terlalu panik pekerja dapat tertimbun semen tersebut 
dan juga untuk mesin gerinda untuk pemotorngan besi, jika pekerja tidak mempunyai 
keahlian dalam menggunakan mesin gerinda maka akan terkena tangan karena tidak tau 
cara peggunaan yang mengakibatkan cidera pada tangan.  
4. Energi yang terlibat 
Energi yang terlibat dalam pekerjan yaitu energi yang dibutuhkan bagi peralatan listrik/ 
energi untuk mengoperasikan mesin. Menurut Darmiyatun (2015) Energi yang terlibat 
seperti energi potensial, listrik, panas, dan radiasi. Dari hasil pengamatan sumber energi 
dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja yang bersumber dari kabel yang sudah 
tidak layak. Risiko yang didapatkan dari sumber kabel/listrik yang tidak teratur ini 
adalah tersandung, terjatuh, tersengat listrik. Bahaya listrik biasanya terdapat pada 
pekerjaan bagian pekerjaan air slide dan bucket. Apabila pekerja terkena listrik dapat 
























4.5  Rekomendasi Perbaikan 
Rekomendasi perbaikan dilakukan berdasarkan potensi bahaya dan risiko yang telah 
didapatkan dalam proses pengumpulan data dan pengolahan data untuk upaya pengendalian 
risiko pada pekerjaan kuras silo. Pengendalian risiko digunakan untuk meminimalkan risiko 
kecelakan kerja yang terjadi. Rekomendasi perbaikan JSA (Job Safety Analysis) dilakukan 
dengan cara berdiskusi atau konsultasi dengan pembimbing K3 dilapangan. Bentuk upaya 
pengendalian yang diberikan mempertimbakan dasar-dasar pengendalian risiko yaitu 
eliminasi, subtitusi, pengendalian teknis, administrative, dan penyediaan alat keselamatan. 
Dengan adanya JSA, diharapkan dapat mengurangi tingkat kecelakaan dan mencengah 
adanya kecelakaan yang terdapat pada pekerjaan kuras silo.  
 
4.5.1 Kondisi Eksisting Pekerja 
Kondisi Eksisting para pekerja saat bekerja dan penggunaan APD untuk memberikan 
gambaran penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) pada pekerjaan kuras silo di PT. AJA 
untuk membantu menentukan rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan permasalahan 
yang terjadi dilapangan. Berikut merupakan kondisi eksisting dan rekomendasi perbaikan 
menggunakan metode JSA sebagai berikut: 
1. Silo Pabrik Semen 
Gambar 4.5 Silo 
 Silo merupakan struktur yang digunakan untuk menyimpan bahan curah semen yang 
sudah dihaluskan, dalam memuat bahan curah ke dalam silo diperlukan mekanisme 
konveyor untuk pemindahan bubuk semen tersebut dengan berkapasitas 6000 ton dan tinggi 
























2. Pekerjaan Pembersihan Kerak Semen 
a. Naik keatas tumpukan semen 
Gambar 4.6 Proses Naik ke Atas dengan Tali 
 Kondisi saat pekerja akan naik ke tumpukan atas dengan menggunakan tali yang telah di tali 
ke bagian atap silo 
b. Pencahayaan 
Gambar 4.7 Kondisi Pencahayaan 
 Kondisi pencahayaan saat berada di dalam silo sangat kurang karena hanya memakai 
beberapa lampu kotak yang di kaitkan kabel dari atap silo. 
c. Pembersihan Kerak dinding 
Gambar 4.8 Pendorongan kerak 
 Proses mendorong kerak yang berada di dinding agar rontok dan jatuh ke bawah 






















d. Penghancuran semen padat 
Gambar 4.9 Penghancuran semen 
 Proses menghancurkan kerak semen yang mengeras supaya jadi semen kecil dan 






















Job Safety Analysis (JSA) Pekerjaan Pembersihan Kerak Semen 
No Langkah kerja Bahaya Risiko Pengendalian 
yang sudah ada 
Rekomendasi Hierarki 
Pengendalian Risiko 
1. Proses kerja 
a. Mendorong 
kerak semen 









Menggunakan headlamp dan body harnes 
Memasang safety line  
Mendorong semen dari samping 
Pengendalian 
Substitusi 
Semen padat dan 




dan material  
Menggunakan 
safety helmet 
Mengunankan safety helmet yang dilengkapi 
ikatan ke dagu untuk menghalangi terlepasnya 
helmet dari kepala 
Pengendalian 
Substitusi 




Menggunakan Headlamp dan diberi tali untuk 


















Menyediakan asupan yang mengandung cairan 




dengan sisi tajam 
tidak terlindungi 
Tergores sekop Menggunakan 
sarung tangan 
rajut benang 
Menggunakan Kevlar hand gloves yang dapat 
mencengah terjadinya goresan terhadap benda 










Memakai ear plug jenis Foam Earplug yang 
berfungsi untuk mengurangi hingga 30 dB dan 







Masker babi dan 
Memakai kaca 
mata hitam 
Menggunakan safety google yang didesain 




























3. Pekerjaan pemasangan air slide 
a. Bongkar besi air slide 
Gambar  4.10 Bongkar besi air slide 
 Proses pekerjaan saat membongkar besi air slide dan pembuangan sisa semen  halus ke 
bagian bucket, untuk mempermudah proses pemasangan besi air slide. 
b. Pengelasan 
Gambar  4.11 Proses pengelasan 
 Proses pekerjaan saat mengelas plat besi yang digunakan untuk pemasangan air slide yang 
berada di dalam silo. 
c. Pemasangan air slide 
Gambar  4.12 Pemasangan besi air slide 
 Proses pekerjaan mengganti serta pemasangan besi air slide yang lama atau rusak dengan 























Job Safety Analysis (JSA) Pekerjaan Bagian Air Slide 
No Langkah Kerja Bahaya Risiko Pengendalian 
yang Sudah Ada 
Rekomendasi Hierarki 
Pengendalian Risiko 




b. Memasang besi 
air slide  
 
Potongan besi, besi 








Menggunakan kevlar hand gloves  yang 
dapat mencengah terjadinya goresan 





terlalu dekat saat 
memalu 





Menggunakan alat bantu besi (tang) 











Menggunakan hand gloves  jenis 
Impact resistant yang dapat 












Menggunakan kevlar hand gloves  yang 
dapat mencengah terjadinya goresan 




terpercik bunga api 




Memasang flashback arrestor 










Menjaga kerapihan material dengan 
menyusun rapi  
Pengendalian 
Administratif 
Kabel saluran listrik 
terkelupas  
Tersengat listrik  Menggunakan 
sarung tangan 
rajut benang 
Mengisolasi kabel yang terkelupas 
Pengendalian  
Eliminasi 





Memakai ear plug Memakai ear plug jenis Foam 
Earplug yang berfungsi untuk 
mengurangi hingga 30 dB dan masih 





























4. Pekerjaan pemasangan air slide 
a. Pengelasan 
Gambar  4.13 Proses Pengelasan pintu saluran bucket 
 Proses pengelasan pintu bucket untuk saluran semen dari bagian air slide yang nantinya 
kebagian bucket untuk pengepakan. 
b. Posisi pengelasan & naik tangga  
Gambar  4.14 Proses Pengelasan & saat naik tangga 
 Proses pengelasan pintu bucket sangat tidak ergonomi karena posisi yang tidak nyaman 
kemudian anak tangga yang berbentuk silinder dapat menyebabkan pekerja mudah terpleset, 
sehingga perlu di lakukan perbaikan dengan mengganti anak tangga yang berbentuk pipih serta 
























Job Safety Analysis (JSA) Pekerjaan Bagian Bucket 




1. Proses kerja 











Memakai Foam earplug yang dilengkapi 











Menata dan mengembalikan seluruh besi 










Menggunakan APD Memasang flashback arrestor  




















Menyediakan asupan yang mengandung 









tangan rajut benang 
Menggunakan kevlar hand gloves yang 
dapat mencengah terjadinya goresan 
terhadap benda kasar dan tajam 
Pengendalian  
Substitusi 







tangan rajut benang 
Menggunakan vibration-resistant 
gloves untuk mengurangi getaran dan 
mencegah jari terkena mesin gerinda 
Pengendalian  
Teknis 
  Membawa sekop 
dengan sisi tajam 
tidak terlindungi 
Tergores sekop Menggunakan sarung 
tangan rajut benang 
Menggunakan kevlar hand gloves yang 
dapat mencengah terjadinya goresan 




























No  langkah kerja bahaya Risiko Pengendalian 
yang sudah ada 
Rekomendasi Hierarki Pengendalian 
Risiko 











Mengganti anak tangga berbentuk 








sarung tangan rajut 
benang 
Memberi pegangan pintu pada 
bagian luar dan dalam agar pekerja 
dapat membuka dan menutup dengan 
































Job Safety Analysis (JSA) Pekerjaan Pembersihan Bagian Luar 
No Langkah kerja Bahaya Risiko Pengendalian 
yang sudah ada 
Rekomendasi Hierarki 
Pengendalian Risiko 
1. Proses Kerja 
a. Mengumpulkan 











Menyusun dengan rapi besi maupun 
material pada tempatnya Pengendalian 
Administratis 
Membawa sekop 





sarung tangan rajut 
benang 
Menggunakan kevlar hand gloves yang 
dapat mencengah terjadinya goresan 









masker kain dan 
kacamata hitam 
Memakai masker babi (respirator) dan 
menggunakan safety googles yang 








Menyediakan air Menyediakan asupan yang 
mengandung cairan selain air putih 














































Job Safety Analysis (JSA) Pekerjaan Pemasangan Saluran Listrik dan Tali Dari Atap Silo 
No langkah kerja Bahaya Risiko Pengendalian 
yang sudah ada 
Rekomendasi Hierarki 
Pengendalian Risiko 
1. Proses Kerja 
a. Pemasangan 
listrik dan tali 












Tiang besi di 
bagian atas 
Kepala terbentur Memakai safety 
helmet  







Lecet, tergores Menggunakan 
sarung tangan 
Menggunakan puncture resistant 











Menggunakan penggembokan logout 










Menggunakan kevlar hand gloves dan 































4.5.2 Hasil Analisis Job Safety Analysis (JSA) 
Hasil Job Safety Analysis (JSA) yang telah memberikan rekomendasi pengendalian 
risiko kecelakaan kerja yang harapanya dapat menimalkan risiko. Bentuk upaya 
pengendalian yang diberikan mempertimbangkan dasar-dasar pengendalian risiko, terdapat 
OHSAS 18001:2007 yang mengatur pengendalian risiko yang dapat mencengah ataupun 
mengurangi risiko kecelakaan kerja adalah eliminasi, subtitusi, pengendalian teknis, 
pengendalian administrative, APD (Alat Pelindung Diri). Pada penelitian ini terdapat semua 
dasar-dasar pencengahan, didapatkan beberapa bentuk rekomendasi pengendalian risiko 
yaitu:  
1. Memakai safety google yang didesain warna putih agar lebih terlihat saat berada di 
dalam silo.  
2. Menyediakan asupan berupa air, isotonik, maupun obat lainya. 
3. Menggunakan safety helmet yang dilengkapi ikatan ke dagu untuk menghalangi 
terlepasnya helmet dari kepala saat bekerja. 
4. Menggunakan Lifting hand gloves jenis kain yang dilengkapi dengan karet yang dapat 
mencengah terjadinya goresan terhadap benda tajam dan kasar pada tangan. 
5. Menjaga material dengan menyusun dengan rapi serta menjaga kerapihan. 
6. Memastikan selang gas untuk proses las masih dalam kondisi layak digunakan atau 
dalam keadaan sudah diinspeksi oleh pihak K3. 
7. Menggunakan headlamp ketika bekerja di bagian pekerjaan kerak semen. 
8. Memberikan pelatihan penangulangan simulasi jika terjadinya semen longsor secara 
berkala.  
9. Memastikan kondisi pekerja dalam keadaan sehat. 
10. Pengawas lapangan mengontrol pekerja apabila tidak menggunakan APD yang telah 
ditentukan. 
11. Memastikan peralatan sekop, mesin gerinda, dan palu dalam keadaan baik sesuai SOP.  
12. Pada pekerjaan kuras silo bagian dalam wajib memakai masker, melakukan cross check 
untuk semua peralatan siap untuk digunakan. 
13. Menggunakan alat pelindung diri yang sudah ditentukan untuk pekerjaan seperti body 
harnes, safety gloves, safety shoes, safety google. 
14. Memastikan apabila ada kabel yang terkelupas lakukan isolasi.  
15. Menjaga jarak ketika melakukan pengelasan, pekerja memakai APD yang telah 























4.5.3 Rancangan Rekomendasi Perbaikan Job Safety Analysis (JSA) 
Rancangan rekomendasi perbaikan digunakan untuk mengontrol pengendalian yang 
telah diberikan sebelumya. Rancangan perbaikan dirancang berdasarkan hasil analisis 
sumber bahaya yang telah teridentifikasi di area pekerjaan kuras silo. Dari keseluruhan yang 
sangat berbahaya dan berisiko tinggi. Faktor yang paling dominan adalah faktor manusia. 
Berikut merupakan rancangan rekomendasi perbaikan yang diberikan. 
1. Melakukan safety induction dan crosscheck sebelum bekerja yang bertujuan untuk 
memberikan pengarahan ataupun pendekatan kepada pekerja mengenai K3 dan 
peraturan penting yang harus diikuti, dan setiap pertemuan safety induction diberikan 
ilmu atau pemahaman pekerja untuk waspada terdahap risiko yang dapat muncul 
didalam pekerjaan. Safety induction dan crosscheck dilakukan sebelum melakukan 
pekerjaan dikarenakan pikiran serta kosentrasi pekerja masih segar dan fokus, sehingga 
pekerja dapat menerima mengenai pengarahan secara dini setiap kali akan melakukan 
pekerja harapannya dapat menimalkan risiko kecelakan kerja. Safety induction dan 
crosscheck dapat dibuat topik dengan mempertimbangkan potensi bahaya apa yang 
terkait pekerjaan yang dilakukan, kecelakaan kerja apa yang sering atau pernah terjadi 
terkait pekerjaan yang dilakukan, pedoman kerja yang berkaitan dengan pekerjaan yang 
dilakukan, dan alat pelindung diri apa yang harus digunakan terkait pekerjaan yang akan 
dilakukan,  metode yang bisa dilakukan dengan penjelasan alat bantu visual berupa 
gambar, praktik, video, atau peralatan pendukung K3.  
2. Pembuatan worksheet pengunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang berfungsi untuk 
mengontrol pekerja sebelum melakukan pekerjaan kuras silo. Teknis worksheet 
pengunaan APD bisa dilakukan sebelum pekerjaan akan dimulai, petugas K3 bisa 
mengecek alat pelindung diri dari setiap pekerja sehingga pekerja dapat melakukan 
pekerjaanya dengan nyaman dan aman. Berikut merupakan rancangan worksheet 






























Worksheet Pengunaan Alat Pelindung Diri  
WORKSHEET PENGGUNAAN APD 
PT. AJA 
Nama : 
Area kerja (centang salah satu) 
(   ) Pembersihan kerak silo 
(   ) Pemasangan air Slide 
(   ) Bucket 
(   ) Pembersihan bagian luar 
(   ) Pemasangan saluran listrik dan tali dari atap silo 
APD 
Hari/Tanggal 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Safety 
Helmet 
      
Kacamata       
Masker       
Sarung 
tangan 
      
Ear plug       
Body Harnes       
Safety Shoes       
                                                                                                                               Diperiksa oleh 
 
(. . . . . .  . . . . . . . . ) 
 
4.5.4 Rancangan Rekomendasi Perbaikan  
1. Kevlar Hand Gloves 
Hand Gloves jenis ini adalah tahan panas yang sekaligus juga mencegah terjadinya goresan 
akibat benda tajam ini  menggunakan bahan diantaranya stainless steel, terry rajutan, serat 
karbon, arc flash gloves yang memiliki kemampuan menahan panas sedang sekitar 180-350 
derajad celsius tanpa meleleh ataupun mencair. Dan di bagian dalamnya terdapat lapisan dari 
wool atau bahan khusus buatan Kevlar. Kemampuan menahan panas ini lebih baik dibanding 
sarung tangan berbahan kulit atau katun juga sudah memikirkan kebutuhan para pekerja 
yang lingkungan kerjanya lebih ekstrim dapat dilihat pada Gambar 4.15. 






















2. Foam Earplug   
Ear plug ini dirancang dengan jenis foam sangat lembut karena menggunakan bahan 
spons. Selain itu, ketika dipakai dalam jangka waktu lama akan terasa sangat ringan dan 
tidak mengganggu. Earplug ini berbentuk lebih kecil, ukurannya akan menyesuaikan dengan 
telinga sehingga dapat mengisolasi suara dari luar dengan lebih baik dan dapat mengurangi 
hingga 30 dB. Bahkan ketika memakai helm saat bekerja earplug tersebut tidak akan 
menyakiti telinga. Selain itu dapat bekerja dengan tenang karena suara bising dari mesin 
blower tidak lagi terdengar cukup kencang namun masih dapat berkomunisaksi dengan para 
pekerja lainya dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
Gambar 4.16 Foam Earplug   
 
3. flashback arrestor 
Alat menahan arus balik atau nyala api agar tidak langsung merembet ke jalur suplai, 
sehingga alat ini di harapkan dapat menjadi pengaman untuk mencegah kerusakan alat juga 
mencegah terjadinya ledakan maupun tersulut api, yang di khawatirkan apabila tanpa 
memakai alat ini, nyala api atau percikan api akan merembet ke tabung reaktor. Maka untuk 
mencegah kerusakan alat dan utamanya untuk keamanan pengguna flashback arrestor. 
Karena flashback arrestor sendiri mempunyai fungsi sebagai penahan arus balik, atau nyala 
api sehingga oksigen yang beraksi dan menghasilkan nyala api atau percikan api ketika 
proses pengelasan tidak langsung merambat ke tabung oksigen dapat dilihat pada gambar 
4.17. 






















4. Mitsuyama Headlamp 
Pada headlanp ini mempunyai fungsi anti slip dan memiliki tiga mode pencahayaan jika 
pekerja menginginkan headlamp yang anti slip dan nyaman, maka Matsuyama Headlamp 
berguna bagi rekomendasi di pekerjaan kerak semen. Tiga strapnya dapat disesuaikan 
ukurannya dan terbuat dari bahan yang cukup tebal serta tidak mudah bergeser. Dengan tiga 
mode pencahayaan yang terang, membuat para pekerja dapat dengan mudah menyesuaikan 
pencahayaan di berbagai kondisi. 
Headlamp ini juga memiliki tombol on/off yang cukup besar sehingga mudah untuk 
dioperasikan, sehingga sangat nyaman digunakan saat pekerja menggunakan sarung tangan 
pada saat bekerja. Meskipun ukurannya tidak terlalu kecil dan posisi baterai yang terletak 
pada bagian lampunya, headlamp ini cukup ringan dan memiliki tiga strap yang dapat 
menjaga keseimbangan lampu dan membuatnya tetap nyaman saat dikenakan pada pekerja 
di pekerjaan pada area kuras silo bagian pembersihan kerak dapat dilihat pada gambar 4.18. 
Gambar 4.18 Headlamp 
 
5. Cara pembersihan kerak semen 
a. Pekerjaan dengan cara yang salah saat mendorong kerak semen dengan posisi 
mendorong dari bawah maka semen padat yang menempel di dinding bagian atas 
akan longsor dan dengan mudah menimpa pekerja yang ada di bawah dapat di lihat 
pada gambar 4.19 






















b. Pekerjaan dengan cara yang benar yaitu dengan menggunakan tangga scafolding 
dan mendorong kerak semen dari samping kanan maupun kiri yang dilengkapi 
dengan menggunakan body harnes agar jika terjatuh kita masih berada di tangga 
dan resiko tertimpa longsoran semen semakin kecil dapat di lihat pada gambar 4.20 
Gambar 4.20 posisi benar 
 
4.5.5 Rancangan Rekomendasi Perbaikan dengan Metode Lock Out tag Out (LOTO) 
Rancangan rekomendasi hasil penelitian perusahaan ini belum melaksanakan program-
program keselamatan kerja yang diantaranya adalah program Lock Out Tag Out merupakan 
program yang bersifat pro aktif yaitu dengan mengidentifikasi faktor penyebab kecelakaan.  
1. Pelaksanaan Program LOTO 
Perusahaan ini belum melaksanakan program-program keselamatan kerja, diantaranya 
adalah pelaksanaan program Lock Out Tag Out atau penggembokan dan pelabelan serta 
isolasi sumber energi yang digunakan pada PT. AJA. Program Lock Out Tag Out 
merupakan program yang melakukan tindakan preventif dengan mengidentifikasi atau 
menemukan faktor-faktor penyebab kecelakaan dan melakukan tindakan pencegahan, 
sehingga faktor-faktor tersebut tidak menimbulkan kecelakaan. 
2. Pelaksanaan program Lock Out Tag Out seharusnya diterapkan di perusahaan tersebut 
sebagai upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Perusahaan harus 
merencanakan manajemen dan pengendalian kegiatan- kegiatan, produk barang dan jasa 
yang dapat menimbulkan resiko kecelakaan kerja yang tinggi. Hal ini dapat dicapai 
dengan mendokumentasi dan menetapkan kebijakan standar bagi tempat kerja, 





















mengendalikan semua jenis pekerjaan. Sehingga perusahaan dalam hal ini sudah 
menetapkan prosedur yang khusus mengatur tentang pelaksanaan isolasi sumber energi. 
3. Prosedur LOTO 
Environment health and safety telah menetapkan prosedur pelaksanaan isolasi yang 
terdapat dalam health and safety framework pelaksanaan LOTO sudah sesuai dengan 
prosedur tetapi untuk penyuluhan dan pengawasan lapangan belum dilakukan secara 
rutin. Pengawasan lapangan dilakuan saat kegiatan perbaikan maupun perawatan mesin,  
pengawasan, penanggung jawab serta training mengenai LOTO. 
4. Tujuan Pelaksanaan Program LOTO 
Prosedur program LOTO bertujuan untuk memberikan perlindungan dalam pekerjaan 
yang menuntut suatu bagian tubuh berada dalam posisi dimana gerakan yang tidak 
disengaja atau lepasnya energi listrik berbahaya yang tersimpan dapat menimbulkan 
cidera atau sakit.  
5. Sumber energi yang digunakan 
Karena hampir semua mesin yang digunakan, menggunakan energi listrik atau electrical 
yang digunakan pada semua jenis pekerjaan termasuk pada pekerjaan kuras silo ini yang 
bertujuan untuk menjamin keamanan dan keselamatan terhadap instalasi listrik tersebut. 
Tentang Sertifikasi Kompetensi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja teknisi listrik harus 
menjamin keamanan dan keselamatan terhadap instalasi listrik harus direncanakan, 
dipasang, diperiksa dan diuji oleh orang pihak K3 yang berkompeten dan memiliki ijin 
kerja. 
6. Peralatan LOTO 
Procedure lock out tag out adalah gabungan antara penerapan metode mekanis 
(pemasangan gembok) dan sistem peringatan tertulis (pemasangan tertulis), yang 
dipasang pada suatu peralatan sebagai peringatan kepada orang lain bahwa peralatan 
bersumber energi berbahaya dimaksud sedang diisolasi dan tidak boleh dioperasikan 
selama gembok dan label terpasang pada peralatan tersebut. Lock out tag out adalah 
peringatan yang sangat penting disaat kita bekerja dengan peralatan listrik bertegangan 
tinggi atau gas, peralatan LOTO berguna untuk melindungi karyawan atau pekerja dari 
cedera ringan maupun serius terlebih fatallity (kematian), serta perlindungan terhadap 

























7. Menggunakan saklar atau MCB  
Berguna untuk memutus saluran listrik di bagian preheter yang nantinya ke mesin silo 
dapat dilakukan dengan mengubah toogle switch yang ada di MCB kemudian akan 
memutuskan arus listrik tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.21. 
Gambar 4.21 Lock out menggunakan MCB 
 
8. Penggembokan pada kabel listrik 
a. Electric Shock 
Kecelakaan jenis ini terjadi ketika pekerja terkena kontak langsung dengan listrik 
bertegangan 50 volt. Akibat dari kejutan listrik ini mengakibatkan terjadi 
pemblokan sinyal ke otak dan otot yang dapat mengakibatkan jantung berhenti, sulit 
bernafas, dan kejang otot. Kejang otot ini dapat menyebabkan cedera fisik, 
dankontraksi pada otot korban. 
b. Static electricity 
Tersengat listrik static dapat terjadi ketika pekerja tersengat listrik yang terkelupas 
saat melakukan pekerjaan dan bertekanan rendah arus hanya akan mengelir dengan 
sesaat dengan hitungan detik sehingga ketika pekerja terkena kontak secara 
langsung, pekerja tidak akan mengalami gangguan yang serius maka dari itu 
penggunakan penggembokan pada sumber yang listrik yang berbahaya. Di lokasi 
kerja dimana ada potensi kebakaran dan ledakan, maka tindakan pencegahan harus 
dilakukan sehingga sistem penggembokan ini tidak menjadi pemicu kecelakaan 
kerja 






















9. Lock out atau penggembokan untuk mengisolasi sumber energi berbahaya dengan 
menggunakan gembok. Kemudian diberi Tag yang memiliki fungsi sebagai informasi. 
Pada dasarnya lock out tag out merupakan tindakan keamanan sebelum pekerjaan 
perbaikan ataupun perawatan dilakukan. Saklar tersebut dimaksudkan untuk 
mengisolasi sumber energi yang tersimpan sehingga tidak membahayakan pekerja yang 
melakukan pekerjaan di area silo seperti dekat dengan panel listrik dan bagian mesin 
blower agar lebih berhati-hati dapat dilihat pada Gambar 4.23. 
 
Gambar 4.23 Lock out  
Sumber: OSHA standard for The Control of Hazardous Energy 
 
10. Tag out (pelabelan) adalah sistem peringatan kepada orang lain bahwa suatu alat 
bersumber energi berbahaya sedang diisolasi dan tidak boleh dioperasikan. Kebutuhan 
dari prosedur penggembokan dan pemasangan label dengan benar dimaksudkan untuk 
pekerjaan yang sifatnya mendadak dan tidak rutin baik perbaikan atau perawatan mesin. 
Pengisolasian sumber energi agar aman dan pelabelan untuk mengindentifikasi bahaya, 
kepada orang atau petugas yang betanggung jawab bila akan melakukan pemutusan 
aliran atau memasukan kembali. Ada beberapa tag yang biasa dikenal antara lain yaitu: 
a. Out of Service Tag 
Out of service tag yang biasanya berwarna kuning dan hitam ini selalu digunakan 
sebagai tanda, bahwa peralatan atau mesin yang berada di dalam silo tidak boleh 
dinyalakan selama sedang ada perbaikan atau perawatan dalam jangka waktu yang 
sudah ditentukan oleh pihal perusahaan selama perbaikan berlangsung yang tertulis 























Gambar 4.24 Out off service tag  









































































































Bab ini menjelaskan kesimpulan yang diuraikan dalam pembahasan dan saran yang 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pertimbangan yang terkait dengan 
penelitian ini.  
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikumpulkan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat 5 jenis pekerjaan yang diteliti pada pekerjaan kuras silo yaitu pekerjaan 
pembersihan kerak semen, pemasangan air slide, pekerjaan bucket, pembersihan bagian 
luar silo, pemasangan listrik dan tali dari atap silo. Berdasarkan hasil analisis identifikasi 
HIRA (Hazard Identification Risk Assessment) dari 5 pekerjaan yang diteliti didapatkan 
36 potensi bahaya yang teridentifikasi. Dari sebanyak potensi bahaya kemudian 
digolongkan menjadi 4 sumber bahaya: pekerja, material yang digunakan, kondisi 
lingkungan kerja, dan energi yang terlibat pada saat pekerjaan tersebut. 
2. Penilain risiko dilakukan dengan diskusi dengan pembimbing k3 dilapangan dan pekerja 
pada pekerjaan kuras silo menghasilkan 3 kategoring rating yaitu high, moderate, dan 
low. Diketahui sebanyak 15 (41)% bahaya termasuk dalam kategori high, 10 (27)% 
bahaya termasuk dalam kategori moderate, 11 (32)% termasuk dalam kategori low. 
3. Rekomendasi perbaikan didapatkan dari hasil pengendalian risiko dengan menggunakan 
Job Safety Analysis (JSA). Dari hasil JSA pada 5 pekerjaan dilakukan dengan memecah 
pekerjaan menjadi langkah-langkah dan diberikan rekomendasi perbaikan dengan 
melihat dari pengendalian yang sudah diterapkan oleh perusahaan, rekomendasi 
perbaikan menggunakan pendekatan OHSAS 18001:2007 berfungsi untuk mencengah 
maupun mengurangi bahaya atau risiko kecelakaan kerja menggunakan eliminasi, 
subtitusi, pengendalian teknis, pengendalian adminitratif, dan alat pelindung diri. 
Kemudian untuk rancangan rekomendasi untuk kontrol dari pengendalian risiko yaitu 
melakukan safety induction dan croscheck sebelum melakukan pekerjaan, dan 





















5.2 Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan beberapa saran yang dapat diterapkan pada 
penelitian berikutnya dan dapat membantu pada pekerjaan kuras silo, diantaranya adalah: 
1. Rekomendasi perbaikan yang diberikan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan ataupun menjadi bahan pertimbangan dalam mengurangi risiko kecelakaan 
kerja terutama pada pekerjaan kuras silo di PT. AJA. 
2. Diharapakan adanya implementasi dari usulan rekomendasi perbaikan setiap 
diperusahaan agar dapat diketahui perubahan dari sebelum adanya perbaikan dan setelah 
perbaikan dilakukan. 
3. Diharapakan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian secara keseluruhan pada 
setiap pekerjaan yang tedapat di PT. AJA. 
4. Memberikan penyuluhan secara rutin serta menerapkan sistim mengenai program Lock 
Out Tag Out. Menerapkan Tag Out serta menambahkan jenis Tag Out lagi yaitu 
informasi Tag. Informasi Tag ini digunakan untuk memberi informasi bahwa mesin 
maupun panel listrik tersebut memiliki daya maupun dampak yang sangat bahaya serta 
memberikan Tag Out pada peralatan yang masih berfungsi bahwa dipastikan telah di 
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